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ABSTRAK 
 
 2008. Penulisan laporan ini mempunyai beberapa rumusan masalah antara lain, apa 
latar belakang dan sejarah dijadikannya Goa Kreo sebagai obyek wisata di Kota 
Semarang? Potensi dan daya tarik apa saja yang dimiliki yang dimiliki oleh Goa 
Kreo? Dan strategi apa saja yang dilakukan oleh  puhak pengelola obyek wisata Goa 
Kreo sehingga menjadi daerah tujuan wisata yang lebih menarik dan bertaraf 
internasional. Sedangkan tujuan dari penulisan laporan ini adalah untuk mengetahui 
latar belakang dan sejarah dijadikannya Goa Kreo sebagai obyek wisata di Kota 
Semarang, mengetahui potensi dan daya tarik yang dimiliki Goa Kreo sebagai obyek 
wisata di Kota Semarang, serta untuk mengetahui strategi pengembangan yang 
dilakukan oleh pihak pengelola Goa Kreo sehingga menjadi daerah tujuan wisata 
yang lebih menarik dan bertaraf internasional.  
Adapun beberapa manfaat penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk memperoleh 
pengetahuan tentang potensi – potensi apa saja yang dimiliki, mengetahui strategi – 
strategi dalam mengembangkan obyek wisata Goa Kreo, menambah pengalaman 
penulis lewat penelitian yang telah dilakukan, masyarakat memperoleh pengetahuan 
tentang potensi – potensi yang ada di Goa Kreo serta memberikan motivasi pada 
masyarakat untuk melakukan kegiatan wisata di Goa Kreo. Penulisan Laporan Tugas 
Akhir ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan teknik pengumpulan 
data dengan cara observasi ke obyek wisata Goa Kreo, dilanjutkan wawancara 
dengan beberapa informan serta mencari dokumen berupa arsip – arsip atau laporan 
tertulis mengenai obyek wisata tersebut. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa obyek dan daya tarik wisata Goa Kreo 
mempunyai potensi dan daya tarik tersendiri, oleh karena itu pengelola telah 
membuat beberapa program – program untuk mengembangkan obyek wisata Goa 
Kreo yakni berupa program jangka pendek maupunu program jangka panjang. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa obyek dan daya tarik wisata Goa Kreo memiliki 
potensi yang sangat besar, yang dalam pengembangannya diperlukan peran serta dari 
masyarakat dan ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas. 
 
 
 
 
 
1. Riska Nurmelani, D III Usaha Perjalanan Wisata dengan NIM C 9405043 
2. Dra. Isnaini W. W, M. Pd      
3. Drs. Soedarmono, SU    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Di era globalisasi sekarang ini, kemajuan di bidang pariwisata 
sangatlah pesat. Pariwisata sudah diakui sebagai industri terbesar abad 
ini, dilihat dari berbagai indikator perkembangan dunia dan penyerapan 
tenaga kerja. Berdasarkan berbagai indikator perkembangan dunia, di 
tahun-tahun mendatang peranan pariwisata di perdiksi akan semakin 
meningkat. Oleh karena itu, banyak yang harus dilakukan untuk 
mengembangkan potensi-potensi wisata khususnya di Indonesia. Hal ini 
juga di karenakan sektor pariwisata sangatlah penting mengingat sektor 
pariwisata ikut mendorong pengembangan suatu daerah khususnya 
daerah tang memiliki potensi wisata sangat besar serta mendatangkan 
devisa yang cukup besar bagi daerah yang di kunjungi wisatawan juga 
bagi negara. 
Indonesia sebagai negara berkembang juga mempunyai 
perhatian khusus terhadap perkembangan industri pariwisata dan 
pengembangannya di harapkan dapat memacu pertumbuhan 
perekonomian Indonesia. Selain bermanfaat untuk meningkatkan 
lapangan kerja, perkembangan pariwisata juga bertujuan untuk 
memperkenalkan dan membudidayakan keindahan alam dan 
1 
 xiv
kebudayaan Indonesai serta bisa lebih mempererat persaudaran serta 
persahabatan nasional dan internasional ( Oka A. Yoeti, 1982 ). 
Penyelenggaraan kepariwisataan merupakan perangkat yang 
sangat penting di dalam pembangunan daerah dalam otonomi daerah 
sekarang ini, untuk dapat menciptakan lapangan pekerjaan, 
meningkatkan dan meratakan pendapatan masyarakat serta 
memperkenalkan seni budaya daerah dan hasil – hasil kerajinan daerah 
untuk dapat di pasarkan kepada wisatawan, baik wisatawan 
mancanegara maupun nusantara.  
Banyak faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 
perjalanan wisata, diantaranya karena ingin melihat tempat – tempat 
baru yang belum pernah di kunjungi dan ingin belajar sesuatu, 
menghindari udara atau musim yang tidak mengenakkan, keinginan 
untuk melakukan sesuatu yang tidak bisa dilakukan di rumah, untuk 
sekedar rekreasi atau rilaks, dan lain – lain. Dalam hal ini faktor alam 
juga sangat berpengaruh seperti iklim, pemandangan alam, flora dan 
fauna, sumber air mineral, dan lain – lain. Selain itu, ada pula faktor 
yang merupakan hasil ciptaan manusia seperti kebudayaan, tradisi dan 
adat istiadat dari penduduk setempat, benda – benda bersejarah, tarian 
dan upacara tradisional masyarakat setempat. 
Salah satu pulau di Indonesia yang mempunyai banyak 
keanekaragaman budaya dan potensi wisata yang sangat menarik adalah 
pulau Jawa. Pulau Jawa dikenal banyak orang selain karena kekayaan 
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alamnya, tanahnya yang subur di mana rangkaian gunung berapi 
melintasinya juga karena kekayan budaya yang dipunyai. Jawa Tengah 
yang terletak tepat di tengah pulau Jawa merupakan tempat strategis 
untuk di kunjungi wisatawan. Sejarah munculnya manusia purba jawa, 
keelokan variasi alam serta keagungan budaya dan juga adat masyarakat 
jawa semuanya terekam di Jawa Tengah. Budaya dan adat masyarakat 
jawa yang selalu “ trimo ing pandum ” menjadikan Jawa Tengah 
sebagai tempat yang aman dan damai.  
Semarang sebagai ibu kota propinsi Jawa Tengah cukup kaya 
akan bahan yang dapat di olah sebagai produk wisata dengan daya 
tariknya yang khusus yang bisa dikembangkan menjadi sajian wisata 
yang mampu menarik wisatawan baik dari dalam maupun luar negeri. 
Kota Semarang sendiri mempunyai potensi obyek wisata yang perlu di 
kaji secara mendalam untuk dikembangkan di masa yang akan datang, 
diantaranya adalah obyek wisata Goa Kreo yang terletak di dukuh Talun  
Kacang, kelurahan Kandri, kecamatan Gunungpati kurang lebih 13 km 
dari Tugu Muda ke arah selatan, berada di lereng bukit dengan 
ketinggian 350 meter di atas permukaan laut. Obyek wisata Goa Kreo 
ini merupakan suatu produk pariwisata unggulan di kota Semarang 
dengan tingkat kunjungan tertinggi pada setiap tahunnya di banding 
dengan tingkat kunjungan obyek – obyek wisata lain yang ada di 
Semarang.  
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Goa Kreo memiliki potensi dan daya tarik yang sangat 
memikat karena di sekitar Goa Kreo ini terdapat hamparan sawah yang 
luas, tebing - tebing yang curam yang penuh dengan pepohonan, 
diantaranya pohon langka dan sungai yang jernih berbatu sehingga 
tercipta panorama yang indah. 
Pengembangan potensi wisata yang tepat dapat menjadikan 
Goa Kreo menjadi suatu daerah tujuan wisata yang menarik untuk 
dikunjungi. Dewasa ini pengembangan sumber daya alam sebagai obyek 
wisata lebih diprioritaskan, karena melihat kecenderungan para 
wisatawan yang umumnya tinggal didaerah perkotaan sehingga mereka 
lebih tertarik dengan nuansa alam yang natural dan jauh dari kebisingan. 
Berbagai keunikan dimiliki setiap wilayah dan bila kita cermati lebih 
lanjut tentu ada banyak makna yang bisa kita dapat dan kita manfaatkan 
dalam menggali berbagai potensi yang ada, untuk dijadikan suatu 
daerah tujuan wisata yang menarik dan berkualitas. Untuk itu 
penambangan potensi dan pelestarian alam yang ada sangatlah penting 
untuk dilakukan. 
Potensi yang dimiliki obyek wisata Goa Kreo masih perlu 
untuk dikembangkan lagi agar dapat menjadi daerah tujuan wisata 
utama yang paling diminati di kota Semarang. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi pengembangan obyek wisata yang benar – benar 
disusun secara matang disertai dengan penanganan yang baik oleh pihak 
pengelola obyek wisata Goa Kreo itu sendiri maupun pemerintah. Selain 
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itu, peran serta masyarakat juga sangat diperlukan agar pengembangan 
obyek wisata Goa Kreo tersebut dapat terealisasi dengan baik. 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
penelitian tentang Goa Kreo ini penulis mengambil judul “STRATEGI 
PENGEMBANGAN OBYEK WISATA GOA KREO SEBAGAI 
DAERAH TUJUAN WISATA DI KOTA SEMARANG”.   
 
B. Ruang Lingkup 
 
Di Indonesia terdapat berbagai obyek wisata alam berupa 
pantai, hutan, pegunungan, goa, dan lain – lain. Salah satu obyek wisata 
alam yaitu Goa Kreo yang terletak di dukuh Talun Kacang, kelurahan 
Kandri, kecamatan Gunungpati kurang lebih 13 Km dari Tugu Muda 
kearah selatan, berada dilereng bukit dengan ketinggian 350 meter 
diatas permukaan air laut. Disekitar Goa Kreo ini terdapat hamparan 
sawah yang luas, tebing – tebing curam penuh pepohonan yang 
diantaranya pohon langka dan sungai jernih berbatu sehingga tercipta 
panorama yang indah. 
Untuk mencapai mulut Goa ini harus menuruni anak tangga 
yang cukup banyak. Menurut legenda Goa Kreo merupakan petilasan 
Kanjeng Sunan Kalijogo. Ketika mencari kayu jati untuk membangun 
masjid Demak, beliau pernah singgah di Goa ini. Diceritakan saat itu 
beliau dibantu empat ekor kera yang konon merupakan cikal bakal kera 
– kera yang hidup di Goa Kreo. Disebelah utara Goa terdapat air terjun 
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yang berasal dari berbagai mata air yang jernih dan tidak mengenal 
kemarau. Untuk mencapai air terjun ini harus melampaui tangga yang 
curam. 
Potensi yang di miliki Goa Kreo mendorong pemerintah dan 
masyarakat untuk terus mengembangkannya agar menjadi daerah tujuan 
wisata andalan di kota Semarang. Berbagai sarana dan prasarana yang 
ada di Goa Kreo masih perlu di kembangkan lagi serta di perlukan juga 
pengelolaan yang lebih baik lagi. Oleh karena itu  di perlukan kerja 
sama yang baik antara pihak pengelola obyek wisata Goa Kreo 
khususnya Dinas Pariwisata Seni dan Budaya kota Semarang dengan 
pemerintah serta masyarakat sekitar Goa Kreo dan masyarakat di kota 
Semarang pada umumnya. 
 
C. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup yang telah 
diuraikan diatas, dapat dirumuskan pokok – pokok permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Apa latar belakang dan sejarah dijadikanya Goa Kreo sebagai 
obyek wisata di kota Semarang ? 
2. Potensi dan daya tarik apa saja yang dimiliki oleh Goa                         
Kreo? 
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3. Strategi apa saja yang dilakukan oleh pihak pengelola obyek 
wisata Goa Kreo, sehingga menjadi daerah tujuan wisata yang 
lebih menarik dan bertaraf internasional. 
D. Tujuan Penelitian 
 
Sesuai yang telah dirumuskan dalam pokok permasalahan 
diatas maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui latar belakang dan sejarah dijadikannya Goa Kreo 
sebagai obyek wisata di kota Semarang. 
2. Mengetahui potensi dan daya tarik yang dimiliki Goa Kreo 
sebagai obyek wisata di kota Semarang. 
3. Mengetahui strategi pengembangan yang dilakukan oleh pihak 
pengelola obyek wisata Goa Kreo sehingga bisa menjadi daerah 
tujuan wisata yang lebih menarik lagi dan bertaraf internasional. 
 
E. Manfaat  Penelitian 
1.       Manfaat Akademis  
a. Memperoleh pengetahuan tentang potensi – potensi apa saja 
yang dimiliki obyek wisata Goa Kreo. 
b. Mengetahui strategi – strategi dalam mengembangkan obyek 
wisata Goa Kreo. 
c. Menambah pengalaman penulis lewat penelitian yang sudah 
di lakukan.  
2. Manfaat Praktis 
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b. Masyarakat memperoleh pengetahuan tentang potensi – 
potensi yang ada di Goa Kreo. 
c. Memberikan  motivasi pada masyarakat untuk melakukan 
kegiatan wisata ke Goa Kreo. 
 
F.   Kajian  pustaka 
 
1. Daerah Tujuan Wisata 
Daerah tujuan wisata adalah Negara atau bagian wilayah 
Negara yang daya tarik serta berbagai  wacana sarana wisata pokok 
maupun penunjang yang lengkap dan cukup berkembang telah menjadi 
tujuan kunjungan wisatawan, baik wisatawan luar maupun dalam negeri 
yang bukan hanya sekedar lewat tetapi tinggal lebih dari 24 jam ( R.S 
Darmardjati, 2001 : 126 ). 
Di Indonesia telah ditetapkan sepuluh daerah tujuan wisata, 
yakni Bali, DKI, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sulawesi Selatan, Lampung. 
Sementara tiga belas daerah tujuan wisata sedang dalam proses 
pengembangan pula. 
2. Obyek Wisata dan Daya Tarik Wisata 
Menurut Musanef dalam bukunya Manajemen Usaha 
Pariwisata di Indonesia, obyek wisata adalah tempat atau keadaan alam 
yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan 
sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai tempat yang 
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dikunjungi wisatawan. Sumber daya yang dimaksud adalah unsur – 
unsur lingkungan hidup yang terdiri dari daya alam yang dapat 
dikembangakan dan dimanfaatkan sebagai obyek wisata (  Musanef, 
1995 : 190 ) 
Menurut Oka A. Yoeti, obyek wisata / tourist attraction adalah 
segala sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi 
daerah tertentu ( Oka A. Yoeti, 1983 : 95). 
Menurut UU RI No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan 
menyatakan bahwa obyek dan daya tarik wisata terdiri dari : 
a. Obyek dan Daya Tarik Wisata ciptaan Tuhan YME, yang 
berwujud keadaan alam, serta flora dan fauna seperti 
pemandangan alam panorama indah, hutan rimba dengan 
tumbuh – tumbuhan, hutan tropis serta binatang – binatang 
langka. 
b. Obyek dan Daya Tarik Wisata karya manusia yang berwujud 
museum, peninggalan purbakala, peninggalan sejarah ( 
petilasan ), seni budaya, wisata agro, wisata tirta, wisata 
petualangan, taman rekreasi dan tempat hiburan. 
c. Obyek dan Daya Tarik Wisata minat khusus, seperti berburu, 
mendaki gunung, gua, industri kerajinan, tempat 
perbelanjaan, sungai air deras, tempat – tempat ibadah, 
tempat – tempat ziarah dan sebagainya. 
3. Pengertian Wisata Alam  
 xxii
Wisata alam adalah bentuk kegiatan yang memanfaatkann 
potensi sumber daya alam dan tata lingkunganya. Kegiatan wisata alam 
yang dimaksud yakni kegiatan rekreasi dan pariwisata, penelitian 
kebudayaan dan cinta alam yang dilakuakn didalam obyek wisata alam. 
Obyek wisata alam dapat digolongkan menjadi : 
a. Obyek wisata alam yang terdapat dikawasan konservasi. 
Kawasan hutan atau kawasan pelestarian alam yang pengelolaan 
dan pengawasannya berada dalam wewenang Departemen 
Kehutanan Direktorat Jenderal Perlindungan hutan dan 
pelestarian alam. Obyek wisata alam yang terdapat dikawasan 
konversi ini meliputi : 
1) Taman Nasional 
Kawasan pelestarian alam yang dikelola dengan system 
zonasi inti dan zona – zona lainnnya yang dimanfaatkan 
untuk ilmu pengetahuan, pariwisata, rekreasi dan 
pendidikan. Zona yang dikhususkan bagi pemanfaatan baik 
untuk sarana pengelolaan taman nasional itu sendiri 
maupun untuk kegiatan rekreasi ( lazim disebut zona 
pemanfaatan intensif ). 
2) Taman Wisata 
Hutan wisata yang memiliki keindahan alam, baik 
keindahan untuk tumbuhan maupun satwa atau keindahan 
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alam yang mempunyai corak khas untuk dimanfaatkan bagi 
kepentingan rekreasi dan kebudayaan. 
 
3) Taman Buru 
Hutan wisata yang didalamnya terdapat satwa buru yang 
memungkinkan diselenggarakannya perburuan bagi 
kepentingan rekreasi. 
4) Taman Laut 
Wilayah yang mempunyai ciri khas berupa keindahan atau 
keunikan yang diperuntukkan secara khusus sebagai 
kawasan konservasi laut untuk dibina dan dipelihara untuk 
rekreasi, pariwisata, pendidikan dan kebudayaan. 
5) Taman Hutan Raya 
Kawasan pelestarian alam yang terutama dimanfaatkan 
untuk koleksi tumbuh – tumbuhan dan satwa alam. 
b. Obyek wisata alam diluar kawasan konservasi. 
Obyek wisata yang pengelolaannya berada diluar wewenang 
Direktorat Jenderal Perlindungan hutan dan pelestarian ala, 
seperti yang dikelola oleh pemerintah daerah, perum perhutani 
dan taman safari. 
4. Pengembangan Pariwisata 
Menurut Oka A. Yoeti dalam bukunya Pengantar Ilmu 
Pariwisata, pengembangan pariwisata adalah usaha yang dilakukan 
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secara sadar dan berencana untuk memperbaiki obyek wisata yang 
sedang dipasarkan ataupun yang akan dipasarkan. Pengembangan 
tersebut melalui perbaikan obyek dan pelayanan kepada wisatawan, 
semenjak berangkat dari tempat tinggalnya menuju tempat tujuan 
hingga kembali ketempat semula ( Oka A. Yoeti, 1983 : 56  ). 
Menurut Oka A. Yoeti Pariwisata memiliki empat sifat sebagai 
modal dasar yang sangat potensial dalam pengembangan pariwisata ke 
depannya. Empat sifat yang dimiliki pariwisata Indonesia tersebut 
adalah : 
a. Natural Beauty yaitu kecantikan alam yang luar biasa. 
b. Originality yaitu keaslian yang terbentuk secara alamiah, 
asli, berakar budaya dan alam. 
c. Scarcity yaitu langka. Jarang terdapat di dunia dan tidak 
semua dunia memiliki. 
d. Whole Someness yaitu berangkai secara menyeluruh artinya 
adat, budaya, agama, obyek dan daya tarik wisata menjadi 
satu keutuhan. 
Samsuridjal D dan Kaelany H. D menyatakan bahwa 
berhasilnya suatu tempat untuk berkembang menjadi daerah tujuan 
wisata sangat dipengaruhi oleh adanya 4 pendekatan yang lebih dikenal 
dengan istilah 4 A, yaitu : 
a. Atraksi, yaitu daerah tersebut harus mempunyai iklim yang 
baik, pemandangan yang indah atau tempat – tempat 
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bersejarah juga didukung oleh kejadian atau peristiwa yang 
dilaksanakan ditempat tersebut. 
 
b. Aksesibilitas, yaitu untuk mencapai tempat tersebut harus 
tersedia sarana transportasi ketempat itu secara teratur , 
sering, murah, aman dan nyaman. 
c. Amenitas, yaitu tersedianya berbagai fasilitas seperti 
penginapan, restoran, hiburan dan fasilitas – fasilitas lain 
penunjang kegiatan pariwisata. 
d. Aktivitas, yaitu didaerah tersebut harus ada suatu kegiatan 
yang dapat dilakukan oleh wisatawan, sehingga wisatawan 
tidak akan merasa bosan dalam melakukan kunjungan wisata 
( Samsuridjal D dan Kaelany H. D, 1997 : 20 – 21 ). 
5. Strategi Pariwisata  
Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang 
berarti Jenderal atau perwira, dulunya dipakai oleh orang – orang 
Yunani untuk istilah para Jenderal pemimpin pasukan. Dikalangan 
militer, pengertian strategi adalah metode operasional yang 
dipergunakan untuk mencapai sasaran atau tujuan perang secara 
keseluruhan, dalam suatu pertempuran yang luas atau dalam suatu 
tenggang waktu yang lama ( Salah Wahab, 1997: 226 ). 
Strategi adalah suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber 
daya suatu organisasi untuk mencapai sasaranya melalui hubungannya 
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yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling 
menguntungkan ( J. Salusu, 1998 : 101 ).  
 
Menurut Gamal Suwantoro dalam bukunya Dasar – Dasar 
Pariwisata, strategi pengembangan kepariwisataan bertujuan untuk 
mengembangkan produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang dan 
bertahap ( Gamal Suwantoro, 2001 : 55 ). 
Menurut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kota Semarang, 
strategi pembangunan kepariwisataan adalah membangun industri 
pariwisata secara tepadu yang mempunyai daya tarik wisatawan untuk 
datang di kota Semarang. 
 
G. Metode Penelitian 
 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di obyek wisata Goa Kreo didukuh 
Talun Kacang, Kelurahan Kandri, Kecamatan Gunungpati, Semarang. 
 
2. Sumber Data 
a. Dokumen / Arsip 
Sumber data berupa dokumen atau arsip diperlukan guna 
menunjang sumber – sumber data lainnya dalam penulisan laporan 
Tugas Akhir. Dalam hal ini yang dapat dijadikan sebagai sumber data 
dokumen antara lain data kunjungn wisatawan, tiket masuk. 
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b. Lisan 
Sumber data lisan diperlukan untuk melengkapi data – data 
yang tidak bisa didapat dari sumber data tertulis. Data lisan berguna 
untuk mengetahui informasi – informasi penting yang langsuna didapat 
dari sumbernya yang tidak tercatat dalam data dokumen dan 
kepustakaan. Sumber data lisan diperoleh dari pihak pengelola obyek 
wisata Goa Kreo, staff Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kota 
Semarang dan staf Bappeda kota Semarang. 
c. Kepustakaan 
Sumber data kepustakaan diperlukan sebagai acuan 
penyusunan Laporan Tugas Akhir. Sumber data yang digunakan adalah 
Buku Pandun Wisata Kota Semarang. 
 
3. Teknik Pengumpulan data 
a. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab langsung dengan informasi yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
keterangan secara langsung dari nara sumber. 
Wawancara telah  dilakukan  dengan mengajukan pertanyaan 
dengan pihak – pihak yang terkait, di antaranya :  
- Teguh B. Trilasmono, selaku kepala pengelola obyek wisata 
Goa Kreo. Sedangkan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
menjabat sebagai staff perencanaan dan program Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan kota Semarang. 
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- Sumani, selaku ketua pelaksana tugas di obyek wisata Goa 
Kreo. 
- Nurkholis, selaku staff Bappeda sebagai Kepala Sub Bidang 
Pengembangan Kawasan.  
b. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
secara langsung ke obyek wisata mengenai kondisi dan gambaran obyek 
wisata Goa Kreo, melakukan wawancara terhadap pengelola dan 
pengunjung Goa Kreo, serta mengambil foto obyek wisata Goa Kreo 
sehingga diperoleh data yang lebih akurat. Observasi dilakukan tanggal 
2 April 2008. 
c. Studi Pustaka 
Studi pustaka digunakan untuk melengkapi data yang belum 
diperoleh dari dokumen maupun maupun wawancara. Dengan cara 
mempelajari buku – buku, artikel – artikel, brosur – brosur dan sumber 
– sumber lainya tentang obyek wisata Goa Kreo. Studi pustaka 
dilakukan di perpustakaan pusat Universitas Sebelas Maret, dan Lab 
tour D III Usaha Perjalanan Wisata.  
d. Arsip  
Arsip adalah data – data yang diperoleh dalam mencari sumber 
data dari dokumen – dokumen yang ada di obyek wisata Goa Kreo. 
Adapun yang dapat dijadikan sebagai sumber arsip antara lain tiket 
masuk Goa Kreo, data kunjungan wisatawan dan lain – lain.  
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4. Teknik Analisis Data 
Analisis data yaitu proses pengolahan data yang sudah 
diperoleh kemudian dianalisa guna memecahkan permasalahan yang 
muncul. Analisa yang akan dilakukan untuk memecahkan permasalahan 
yang ada adalah analisis diskriptif kualitatif, yaitu metode yang dipakai 
dalam suatu pengumpulan data atau informasi melalui pengamatan 
secara langsung suatu obyek yang diteliti seperti melalui observasi, 
buku dan wawancara guna memperoleh suatu gambaran secara 
sistematis, aktual dan akurat mengenai keadaan obyek yang diteliti yang 
nantinya akan menentukan mutu tulisan yang disajikan. 
 
H. Sistematika Penulisan Laporan 
 
Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini, sistematika 
diurutkan manggunakan bab – bab yang berisi berbagai masalah yang di 
kaji beserta pembahasannya. Bab – bab ini terdiri dari beberapa sub bab 
yang secara keseluruhan dapat dilihat di bawah ini : 
BAB I. Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian pustaka yang berisi tentang pengertian daerah tujuan 
wisata, pengertian obyek dan daya tarik wisata, pengertian wisata alam, 
pengembangan pariwisata, pengertian strategi pariwisata. Metode 
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penelitian yang berisi tentang lokasi penelitian, sumber data, tekhnik 
pengumpulan data dan tekhnik analisis data. 
BAB  II. Gambaran umum Kepariwisataan kota Semarang 
yang berisi tentang sejarah kota Semarang, keadaan geografis kota 
Semarang, potensi obyek wisata kota Semarang, upacara – upacara 
tradisional kota Semarang dan kesenian tradisional di kota Semarang.  
BAB III.  Menguraikan pembahasan mengenai keseluruhan 
data yang di peroleh dari hasil penelitian berupa penjelasan atau uraian 
secara detail mengenai obyek yang dibahas. 
BAB  IV.  Merupakan bab yang berisi tenang kesimpulan dari 
hasil penelitian dan saran untuk meningkatkan kualitas. 
 
BAB II 
 
Gambaran Umum Kepariwisataan Kota Semarang 
 
 
A. Sejarah Singkat Kota Semarang 
 
Asal mula nama Semarang berasal dari perkataan kasemaran kemudian 
berubah menjadi semaran dan akhirnya berubah lagi menjadi Semarang. 
Kasemaran adalah sebutan untuk kediaman Ki Ageng Semaran, yang disebut 
“Kasemaran”, seperti halnya tempat kediaman Bupati, maka disebut dengan 
“kabupaten”. 
Ki Ageng semaran adalah seorang yang sangat penting peranannya, 
besar jasanya didalam melahirkan Kota Semarang. Mengenai nama Kyai 
Ageng Semaran ini banyak pula orang menyebutnya dengan Ki Ageng Pandan 
 xxxi
Aran. Ia adalah seorang Maulana atau Pendeta para Wali yang berasal dari 
negeri Arab. Adapun nama Arab dari Ki Ageng Semaran atau Ki Ageng 
Pandan Aran ini adalah Maulana Ibnu Abdullah. 
Dalam awal sejarah pertumbuhan agama Islam di tanah Jawa dan 
Madura tersebutlah kisah tentang Ki Ageng Pandan Aran yang mendapatkan 
tugas dari Sunan Ngampel, yaitu seorang yang memegang peranan sangat 
penting dalam penyiaran agama Islam di tanah Jawa dan Madura, untuk meng 
– Islamkan para ajar / murid di daerah Pakis Aji atau disebut juga dengan 
Tinjomoyo yang pada waktu itu daerah tersebut merupakan daerah sekitar 
Bergota, Mugas Atas dan sekitarnya. 
Ki Ageng Pandan Aran menginjakkan kaki pertama kali di daerah 
tersebut. Tahun 1476, yang waktu itu daerah tersebut masih berupa sebuah 
jasirah atau semenanjung yang berupa perbukitan dengan nama pulau Tirang. 
Kedatangan Ki Ageng Pandan Aran inilah yang mengawali sejarah daripada 
kelahiran Kota Semarang ini. Dalam menjalankan tugas dari Sunan Ngampel 
untuk meng – Islamkan para ajar / murid yang tinggal di pulau Tirang dan 
sekitarnya tersebut, ternyata usaha Kyai Ageng Pandan Aran membuahkan 
hasil yang sangat gemilang, dimana banyak orang – orang yang datang atau 
pindah di daerah tersebut. Daerah itu lambat laun berubah menjadi daerah 
pemikiman yang ramai didapati penduduk. Akhirnya Daerah ini tumbuh 
menjadi Kota Semarang ini. 
Ki Ageng Pandan Aran wafat pada tahun 1496 kemudian beliau 
digantikan dengan putranya yang selanjutnya bergelar Ki Ageng Pandan Aran 
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II. Ki Ageng Pandan Aran II diangkat sebagai adipati Semarang oleh 
Kasultanan Demak pada tanggal 2 Mei 1547 dan peristiwa tersebut dijadikan 
hari lahir kota Semarang ( dimulainya pemerintahan Kabupaten sampai 
dengan  1906 ) setelah itu kotamadya ( jaman Belanda ). 
Pada awal abad ke 16 Portugis datang ke Semarang melalui pelabuhan 
dan membangun pemukiman disekitar sungai Berok yang sekarang disebut 
kota lama. Sampai sekarang kawasan ini merupakan daya tarik kota Semarang 
yang unik karena berupa suatu kawasan dengan bangunan kuno ditengah 
kawasan perbelanjaan dan perkantoran dengan bangunan modern. Ketika 
Belanda tiba di Semarang tahun 1646, mereka menempati kawasan ini dan 
membangun benteng disekelilingnya yang disebut benteng Vijfvhoek. 
Dengan surutnya kasultanan Demak, Semarang berpindah tangan ke 
kerajaan Pajang. Namun ini tidak lama karena Semarang kemudian menjadi 
bagian dari kerajaan Mataram ketika kerajaan ini mengalami masa jaya 
dibawah pemerintahan Sultan Agung ( 1615 – 1645 ). Semarang sempat 
menjadi barang gadai yang dijadikan imbalan untuk VOC ketika Amangkurat 
II berkuasa. VOC berhak mendapatkan Semarang berdasarkan perjanjian 
sebelumnya atas dipadamkanya pemberontakan Trunojoyo yang meluas 
hingga Kaligawe. Saat pada akhirnya VOC bangkrut pada tahun 1799, 
Semarang dikuasai oleh pemerintah Hindia Belanda. 
Demikianlah sejarah singkat kota Semarang. Mengenai nama Ki 
Ageng Pandan Aran  sampai dinamakan Ki Ageng Semaran, dimungkinkan 
karena dia memperistri seseorang yang bernama Endang Kasmaran atau 
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Endang Sejanila. Adapun penggunaan nama itu untuk sebutan kota Semarang 
berasal dari petunjuk Syeh Wali Lanang. Pada waktu Syeh Wali Lanang 
datang ke daerah tersebut untuk mengislamkan Betara Kalong ( Sumber : 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kota Semarang ). 
 
B. Gambaran Umum Kota Semarang 
1. Kondisi Geografis Kota Semarang 
Kota semarang terletak diantara 060 50’20, 69 LS dan garis 
1100 18’56,1 BT dengan meliputi 373,7 km2 dan luas wilayah laut 
kurang lebih 18000 ha yang dibatasi oleh : 
 
a. Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Kendal 
b. Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Demak 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Semarang  
d. Sebelah utara berbatasan dengan laut jawa dengan sepanjang 
garis pantai ± 13,6 km dan garis sepanjang pantai 25 km. 
Sedangkan dari hasil survey dinas kelautan dan perikanan  
kota Semarang tahun 2005 diperoleh data panjang garis pantai 21 
km. sedangkan hasil perhitungan pada tahun 2006 adalah 22,7 km ( 
panjang standar ) dan 27,28 km ( panjang dengan lekuk ). 
Secara administratif kota Semarang dibagi menjadi 16 
kecamatan dan 177 kelurahan. Sungai Garang dan Sungai Kreo 
membagi wilayah kota Semarang menjadi wilayah timur dan 
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wilayah barat, sebagai faktor utama yang membentuk kota 
Semarang sebagai kota perbukitan dan kota pantai ( Sumber : 
www.google.com / kota Semarang ). 
2 Keadaan Penduduk. 
 Terletak antara 110o 23’57” dan 110o 27’70” bujur timur 
serta 6o 55’6” dan 6o 58’18” lintang selatan, Semarang mempunyai 
keunikan geologis yang jarang dimiliki kota – kota lain. Dengan 
daerah bawah yang berbatasan dengan pantai utara dan daerah atas 
yang merupakan perbukitan seolah – olah Semarang merupakan 
kesatuan dua bagian. Meskipun sebenarnya daerah atas lebih sejuk 
dari daerah bawah, Semarang memiliki suhu rata – rata 27,4o C. 
Menempati wilayah seluas 373,70 km2, semarang merupakan pusat 
pemerintahan yang memiliki berbagai fasilitas lengkap di bidang 
pendidikan dan kesehatan. Hal ini karena di Semarang terdapat 
rumah sakit pemerintah yang cukup besar yaitu RS. Dr. Kariadi. 
Selain rumah sakit pemerintah ada beberapa rumah sakit swasta 
antara lain : RS. Elisabeth, RS. Telogorejo dan lain – lain. Di bidang 
pendidikan, Semarang memiliki Universitas Diponegoro serta 
beberapa universitas terkemuka seperti UNIKA Sugiyopranoto, 
UNISSULA dan masih banyak lagi. 
Sebagai kota dengan pelabuhannya yang terkenal, Tanjung 
Emas, Semarang merupakan tempat ideal untuk didatangi para 
pedagang dari negeri asing yang ingin mengadu nasib di kota ini. 
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Agama yang dipeluk oleh penduduk kota Semarang adalah 
agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. Jumlah penduduk 
Semarang sebesar 1, 30 juta jiwa dengan luas wilayah 373,70 km2. 
Sebagai kota transit dengan pelabuhannya yang terkenal Tanjung 
Emas, kota ini memiliki pendudukdari berbagai etnis Cina, Arab, 
Pakistan beserta keturunannya dan etnis lainnya. Sementara agama 
Islam merupakan agama dengan pengikut terbanyak diikuti Kristen, 
Katolik, Hindu dan Budha. 
 Sebagai akibat dari mudahnya kota ini dijangkau oleh 
pedagang melalui pelabuhan, menjadikan kota ini sebagai kota 
perdagangan. Dengan memiliki perguruan tinggi negeri yang 
menduduki peringkat lima besar di Indonesia banyak pendatang dari 
luar daerah bahkan luar Jawa tinggal di kota ini ( Sumber : Buku 
Panduan Wisata Kota Semarang, 2003 : 2 - 3 ). 
3. Transportasi  
Sebagai kota pelabuhan semarang mempunyai pelabuhan 
terkenal yaitu Tanjung Emas. Pelabuhan Tanjung Emas merupakan 
gerbang bagi pemakai jasa angkutan laut. 
Sementara untuk jalur darat kota ini memiliki satu jalur 
kereta api yang bisa ditempuh dari Stasiun Tawang, stasiun besar 
di Semarang, dan Stasiun Poncol yang juga masih berfungsi 
dengan baik meskipun tidak sebesar Stasiun Tawang. Kedua 
stasiun tersebut merupakan peninggalan Belanda. 
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Bagi pengguna jasa angkutan bis antar kota, terminal 
Terboyo merupakan terminal yang melayani rute perjalanan darat 
dengan bus kesekuruh kota baik di Jawa maupun di luar Jawa ( 
Sumber : Buku Panduan Wisata Kota Semarang, 2003 : 3 ). 
4. Visi dan Misi Kepariwisataan Kota Semarang   
a. Visi  
Visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Semarang 
adalah ”  Semarang sebagai Kota Tujuan Wisata ”. 
Kota Tujuan Wisata adalah tempat obyek wisata dan daya 
tarik wisata yang menjadi sasaran wisata dan mempunyai keunikan 
serta spesifikasi. 
b. Misi 
Dari visi sebagaimana tersebut diatas selanjutnya 
ditetapkan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai berikut : 
1) Menerapkan prinsip pelayanan prima terhadap usaha 
pariwisata. 
2) Meningkatkan kualitas dan keanekaragaman obyek dan 
daya tarik wisata. 
3) Meningkatkan kualitas usaha sarana dan jasa pariwisata. 
4) Memfasilitasi dan meningkatkan kerjasama antar pelaku 
pariwisata. 
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5) Meningkatkan dan mengembangkan seni dan budaya 
daerah ( Sumber : Buku Rencana Strategis Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kota Semarang, 2005 : 7 ). 
 
C. Potensi Obyek Wisata Kota Semarang 
Potensi obyek wisata kota Semarang ini diambil dari intisari buku 
Panduan Wisata Kota Semarang terbitan tahun 2003. 
1. Wisata Alam  
a. Tanjung Emas 
Semarang memiliki pelabuhan besar yang terkenal sejak zaman 
penjajahan Belanda yaitu Tanjung Emas, dan banyak kapal besar 
merapat. Sebagai tempat rekreasi pelabuhan yang terletak di JL. Yos 
Sudarso berarti Semarang memiliki fasilitas di antaranya : perahu 
sewa, kolam pancing, danau buatan, arena grass track, jogging track. 
b. Goa Kreo 
Goa Kreo adalah sebuah goa kecil yang dipercayai sebagai 
petilasan Sunan Kalijogo saat mencari kayu jati guna membangun 
Masjid Agung Demak. Ketika itu menurut legenda sunan Kalijogo 
bertemu dengan sekawanan kera yang kemudian disuruh menjaga kayu 
jati tersebut. Kata “Kreo” berasal dari kata “Mangreho” yang berarti 
peliharalah atau jagalah. Kata inilah yang kemudian menjadikan goa 
ini disebut Goa Kreo dan sejak itu kawanan kera yang menghuni 
kawasan ini dianggap sebagai penunggu. Selain menikmati 
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pemandangan alam yang indah dan udara yang sejuk serta bertemu 
dengan kera penunggu kawasan ini, pengunjung juga bisa menikmati 
aliran sungai yang dingin dan segar di bagian bawah daerah ini. 
c. Agro Wisata Sodong  
Obyek wisata agro yang dikembangkan oleh pemerintah kota 
Semarang ini berada sekitar 20 km dari pusat kota. Kawasan dengan 
luas area 350 ha ini juga mengembangkan pertanian, perkebunan dan 
perikanan selain juga direncanakan akan dibangun kolam renang dan 
permainan anak. Dengan suasana asri pedesaan, pengunjung akan 
dapat menikmati kebun bunga dan buah seperti rambutan ataupun 
sayuran, seperti mentimun dan jagung manis. 
 
2. Wisata Buatan  
a. Taman Budaya Raden Saleh 
Tempat yang semula merupakan Taman Hiburan Rakyat sebagai 
kebun binatang yang dimiliki kota Semarang, kini setelah kebun 
binatang dipindah ke daerah Tinjomoyo, menjadi Taman Budaya 
Raden Saleh. Dengan fasilitas berupa gedung berkapasitas 1000 orang, 
taman ini lebih dikenal sebagai tempat pertemuan dan resepsi 
pernikahan. 
b. Taman Tabanas Gombel 
Taman yang berada di tanjakan gombel ini terkenal dengan taman 
Tabanas di pelataran depan. Sebagai daerah perbukitan, daerah ini 
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lebih sejuk dari Semarang bawah dan dari sini kita bisa menikmati 
pemandangan kota bawah. Di sekitar tempat ini banyak berdiri hotel 
dan restoran.  
c. Istana Majapahit 
Fasilitas hiburan bagi masyarakat yang berada di jalan Majapahit 
288 – 290 ini memiliki kolam renang, kolam pancing, kereta, mainan 
anak dan gedung kesenian. Di Gedung Kesenian inilah digelar wayang 
orang setiap malam dimulai pukul 20.00 WIB sampai selesai. Untuk 
Istana Majapahit sendiri bisa dikunjungi setiap hari dari jam 06.00 – 
21.00 WIB dengan tarif Rp. 1.750,00 – Rp. 2.000,00. 
 
 
d. Puri Maerokoco 
Sebuah obyek wisata yang berada di komplek Tawang mas PRPP 
ini dimaksudkan sebagai Taman Mini Jawa Tengah yang merangkum 
semua rumah adat yang disebut dengan anjungan dari 35 kabupaten 
dan kota yang ada di Jawa Tengah. Di dalam rumah-rumah tersebut 
digelar hasil-hasil industri dan kerajinan yang diproduksi oleh masing-
masing daerah. Selain menampilkan rumah-rumah adat, obyek wisata 
ini dilengkapi dengan fasilitas rekreasi air seperti sepeda air, perahu 
juga kereta bagi pengunjung. 
e. Gelanggang Pemuda Manunggal Jati 
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Gedung ini di bangun untuk menampung berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh organisasi-organisasi pemuda yang ada di kota 
Semarang sekaligus sebagai sekretariat masing-masing organisasi. 
Gelanggang ini memiliki fasilitas kolam renang yang cukup 
representatif dan terjangkau bagi masyarakat. Terletak di kompleks 
Taman Majapahit Estate, selain kolam renang tempat ini juga 
dilengkapi dengan gedung pertemuan dan penginapan remaja. 
Gelanggang ini dibuka setiap hari pada jam 06.00 – 18.00 WIB. 
f. Taman Marga Satwa Tinjomoyo 
Taman Margasatwa dan Kebun Raya, atau yang secara resmi 
disebut Taman Marga Raya Tinjomoyo oleh masyarakat Semarang 
lebih dikenal dengan sebutan “ Bon – bin Tinjomoyo “, merupakan re-
lokasi dari Kebun Binatang Tegal Wareng pada tahun 1985. Obyek 
wisata ini berada dibagian selatan kota Semarang, menempati lahan 
seluas 57 hektar berupa hutan kota yang didalamnya terdapat berbagai 
jenis binatang serta tempat bermain anak – anak. Secara alami 
Tinjomoyo merupakan lembah dengan bentang alam yang sangat 
indah, karena topografinya yang unik Tinjomoyo bahkan terindah 
diantara lokasi kebun – kebun binatang lainya di Indonesia.  
g. Pantai Marina 
Pantai Marina adalah tempat rekreasi berupa kolam renang dan 
pemandangan pantai karena terletak dipinggir pantai Semarang. Selain 
menawarkan fasilitas kolam renang, pengunjung juga bisa menikmati 
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fasillitas taman bermain, gazebo, lapangan volley pantai dan     
rekreasi air. 
h. Ngalian Tirta Indah 
Ngalian Tirta Indah adalah kolam renang yang berada dijalan Raya 
Ngalian kecamatan Ngalian. Dibangun tahun 1991, kolam renang ini 
memiliki areal seluas 2 ha. Selain fasilitas kolam renang, tempat ini 
juga dilengkapi dengan kebun pembibitan berbagai jenis tanaman dan 
bunga, gedung olah raga dan kafetaria. 
3. Wisata Religi  
a. Gereja Blenduk 
Dibangun pada tahun 1750 dan dipugar pada tahun 1894 oleh HPA 
de Wilde Westmas, gereja ini merupakan peninggalan Belanda. 
Disebut gereja Blenduk karena bentuk kubahnya yang seperti irisan 
bola, maka orang mengatakan “mblenduk”. Menepati areal seluas 400 
m2, bangunan ini berbentuk segi delapan beraturan (hexogonal) dengan 
penampil berupa bilik – bilik empat persegi panjang dan sisi 
sebelahnya berbentuk salib Yunani. Bentuk interiornya seluruhnya 
bercirikan Belanda yang dihiasi sulur tumbuhan tang tertata dari bahan 
sedangkan pada balkonnya mempunyai bentuk keindahan interior yang 
unik. Sebagai salah satu bangunan kuno di lingkungan Kota Lama, 
bangunan ini bisa dikunjungi setiap hari. 
b. Gedong Batu  
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Klenteng ini dibangun oleh seorang utusan dari Tiongkok yang 
bernama Sam Poo Tay Djien dalam lawatanya ke Semarang, sebagai 
salah satu persinggahan dari rangkaian kunjungannya ke negara – 
negara Asia. Klenteng yang memberikan inspirasi bagi 
berkembangnya berbagai legenda mengenai kota Semarang khususnya 
kawasan Simongan ini memiliki bentuk bangunan yang sangat indah.  
Dengan perpaduan ornamen Cina yang sangat kental dipadu dengan 
bentuk atap yang mirip joglo, bangunan ini merupakan tempat yang 
menarik untuk dikunjungi. 
4. Wisata Sejarah  
a. Simpang Lima 
Salah satu tempat yang memberikan ciri khas bagi Kota Semarang 
adalah Simpang Lima. Tempat ini merupakan alun – alun yang berada 
di tengah – tengah persimpangan Jl. Pandanaran di sebelah barat, Jl. A. 
Yani di sebelah Timur, Jl. Gajah Mada dan Jl. Pahlawan di sebelah 
timur sementara di sebelah timur laut ada Jl. KH. Ahmad dahlan. 
Berkembangnya fungsi Simpang Lima menjadi alun – alun merupakan 
saran Presiden Republik Indonesia yang menyarankan pengadaan alun 
– alun di Semarang sebagai ganti dari Kanjengan. Alun – alun yang 
dimiliki Semarang sejak masa pemerintahan Adipati Semarang yang 
pertama itu telah berubah fungsi menjadi pusat perbelanjaan. Berfungsi 
sebagai tempat upacara, Simpang Lima juga menjadi tempat 
berlangsungnya pertunjukan, taman rekreasi, bahkan sebagai pasar 
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tiban pada waktu – waktu tertentu. Berbagai jenis makanan baik 
makanan berat maupun makanan ringan dijual dengan gaya lesehan 
mengambil tempat sekitar trotoar dan sekeliling alun – alun. Sementara 
itu souvenir, alat sekolah sampai alat rumah tangga, sandal sampai 
hiasan rambut juga dijual disini.   
b. Tugu Muda 
Sebuah Tugu Muda berbentuk lilin berdiri tegak di tengah 
persimpangan Jl. Sutomo, Jl. Pandanaran, Jl. Imam Bonjol dan Jl. 
Soegiyopranoto. Tugu ini dibangun sebagai monumen untuk 
mengenang heroisme pejuang Semarang melawan penjajahan Jepang 
yang dikenal sebagai pertempuran lima hari di kota Semarang dari 
tanggal 14 – 19 Oktober 1945. Peletakkan batu pertama dilakukan oleh 
Gubernur jawa Tengah Budiyono dan diresmikan oleh Presiden RI 
pertama Soekarno pada tanggal 20 mei 1953. Berbentuk lilin dengan 
makna semangat yang tak kunjung padam bagi para pejuang yang 
mempertahankan kemerdekaan. Pada kaki monumen terdapat relief 
yang menggambarkan kesengsaraan rakyat Indonesia di masa jaman 
penjajahan Jepang, seperti relief Hongeroedem, relief pertempuran, 
relief penyerangan, relief korban dan relief kenangan. 
c. Museum Ronggowarsito 
Museum yang terletak di Jl. Abdul Rahman Saleh ini merupakan 
museum terlengkap di Semarang yang memiliki koleksi mengenai 
sejarah, alam, arkeologi, kebudayaan, era pembangunan dan wawasan 
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nusantara. Dengan nama yang diambil dari salah satu pujangga 
Indonesia yang terkenal dengan hasil karyanya dalam bidang filsafat 
dan kebudayaan, museum ini menempati luas tanah 1,8 ha. Museum 
ini dibuka setiap hari pukul 08.00-14.00 WIB kecuali hari Senin 
d. Museum Mandala Bakti 
Sebagai museum perjuangan ABRI, museum ini menyimpan 
berbagai koleksi tentang data, sejarah dan dokumentasi dan senjata-
senjata baik tradisional maupun modern serta peralatan yang 
digunakan dalam perang saat bangsa Indonesia mempertahankan 
kemerdekaan. 
e. Museum Jamu Nyonya Meneer 
Terletak di Jl. Kaligawe, museum ini didirikan pada tanggal 18 
Januari 1984. Sebagai pusat informasi, promosi dan sebagai media 
untuk melestarikan warisan budaya tradisional, tentang jamu yang 
berkhasiat dimana semua bahannya didapat dari tanah air kita sendiri. 
Museum Nyonya Meneer menempati ruang seluas 150 m² yang 
menyimpan berbagai koleksi benda budaya tentang jamu serta koleksi 
pribadi Nyonya Meneer yang berupa foto-foto dan sejarah cara 
pembuatan jamu dengan menggunakan alat-alat tradisional (lumpang 
dan alu, pepesan, cuwo, panel dan bothekan/tempat menyimpan resep 
asli ramuan jamu). Museum dibuka setiap hari Senin-Jumat pada jam 
10.00 – 15.30 WIB. Di sini pengunjung tidak dipungut biaya, selain itu 
pengunjung dapat menyaksikan pemutaran slide tentang tata cara 
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proses pembuatan jamu serta dapat mencoba serbat hangat Jamu 
Nyonya Meneer. 
f. Museum Jamu Jago dan Muri 
Meseum yang memiliki koleksi foto-foto, slide dan peralatan 
tradisional pembuatan jamu pada masa lalu ini berlokasi di Jl. 
Setiabudi No.179 Srondol Semarang. Museum ini didirikan oleh 
perusahaan Jamu Jago sebagai pusat informasi dan promosi hasil jamu. 
Sementara itu museum MURI mengoleksi catatan rekor maupun 
prestasi luar biasa yang dimiliki orang-orang Indonesia, tercatat 142 
data mengenai orang-orang dengan keistimewaan seperti : terberat,  
pinggang teramping, rambut terpanjang dan lain - lain. Disini 
pengunjung tidak dipungut biaya dan dibuka pada hari Senin – Jumat 
dari 08.00 - 16.00 WIB. Pengunjung akan dihibur dengan kesenian 
karawitan baik yang dilakukan oleh karyawan - karyawati ataupun 
orang-orang cebol. 
5. Wisata Ziarah 
Makam Ki Ageng Pandanaran 
Ki Ageng Pandanaran adalah Adipati semarang yang pertama dan 
tanggal diangkatnya beliau sebagai adipati dijadikan hari jadi Kota 
Semarang. Dengan demikian beliau dianggap sebagai pelopor 
pendirinya Kota Semarang. Ki Ageng Pandanaran atau Pandan Arang 
meninggal pada tahun 1496. Tempat ini banyak dikunjungi oleh 
 xlvi
peziarah terutama pada acara khol meninggalnya beliau. Makam Ki 
Ageng Pandanaran ini berada di Jl. Mugas dalam II/4. 
 
C. Upacara – Upacara Tradisional 
Diambil dari intisari buku Panduan Wisata Kota Semarang terbitan 
tahun 2003. 
1. Dugder 
Kata Dugder, nama upacara ini, diambil dari perpaduan bunyi 
beduk yang dipukul sehingga berbunyi dug, dug dan bunyi meream 
yang mengikuti kemudian diasumsikan dengan der. Telah dilakukan 
sejak 1881, tradisi yang dikenal dengan dugderan ini merjadi tanda 
bahwa bulan Ramadhan sudah menjelang karena dilaksanakan tepat 
satu hari sebelum bulan puasa. Beberapa hari sebelum acara 
berlangsung, biasanya banyak pedagang yang telah menggelar 
dagangannya untuk menyambut pembeli pada saat acara ini dimulai. 
Ciri khas acara ini adalah Warak Ngendog yang dilestarikan hingga 
kini. Warak Ngendog adalah jenis binatang rekaan yang bertubuh 
kambing dan berkepala naga dengan kulit seperti bersisik dibuat dari 
kertas warna – warni. Pada masa sekarang, sebelum acara dibuka, 
dilakukan arak – arakan yang menampilkan Warak Ngendog dan 
pengantin Semarangan. 
2. Pengantin Semarangan 
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Di masa lalu pengantin Semarangan ini disebut dengan Manten 
Kaji karena pengantin pria mengenakan sorban yang biasa dikenakan 
oleh haji. Tidak seperti pengantin Solo maupun Yogya, pada pengantin 
Semarangan ini keduanya mengenakan celana panjang komprang 
dengan payet di bagian bawahnya, sedang baju atasnya berupa baju 
berlengan panjang yang tertutup sampai ke leher. Dalam prosesinya, 
tidak acara injak telur atau lempar sirih tetapi iring – iringan rebana 
yang menyertai kedatangan pengantin pria. Setelah acara temu kedua 
mempelai didudukan di pelaminan dan setelah 10 menit mempelai pria 
boleh meninggalkan pelaminan sementara mempelai wanita terus 
duduk sampai acara berakhir.  
3. Ruwatan 
Pada masa modern ini ternyata tradisi Ruwatan masih diyakini 
masyarakat untuk membuang kesialan yang bisa menghambat langkah 
dalam hidup orang – orang yang tergolong dalam sukerta. Orang – 
orang sukerta ini, menurut cerita, adalah orang – orang yang akan 
dimangsa oleh Betara Kala. Untuk luwar dari Zsukerta, seseorang 
harus diruwat. Dalam upacara ini para Sukerta didirami oleh sang 
dalangdan dilakukan pengguntingan rambut, yang kemudian dilarung 
ke laut. Dalang, yang kemudian menggantikan kisah wayang kulit 
mengenai asal mula dijadikannya bocah Sukerta sebagai mangsa 
Betara Kala ini, bukan sembarang dalang dan harus menjalni tirakat 
sebelum memimpin upacara ini. Upacara yang dilakukan tip satu Syura 
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ini sekarang berlangsung massal dan diselenggarakan oleh Yayasan 
Permadani. 
4. Ba’do Gablog 
Upacara yang diselenggarakan di daerah Sodong, Mijen ini 
merupakan upacara tradisional di bulan Syawal pada hari jatuhnya 
ba’da kupat yaitu tanggal 6 Syawal. Upacara ini dilakukan untuk 
memohon berkah dan keselamatan Yang Maha Kuasa dengan 
membawa berbagai sesaji khususnya gablog yaitu ketupat nasi yang 
besar. Sesaji yang di bawa oleh masing – masing penduduk 
dikumpulkan jadi satu dan kemudian diadakan doa bersama. Setelah 
doa bersama tersebut sesaji disantap bersama –  sama. 
 
D. Kesenian Tradisional 
Diambil dari intisari buku Panduan Wisata Kota Semarang terbitan 
tahun 2003. 
1. Gambang Semarang 
Kesenian ini merupakan perpaduan antara tari dengan diiringi alat 
musik dari bilah – bilah kayu dan gamelan Jawa yang biasa disebut 
“Gambang”. Muncul pada event – event tertentu : Festival Dugderan dan 
Festival Jajan Pasar. Gambang Semarang telah ada sejak tahun 1930 
dengan bentuk paguyuban yang anggotanya terdiri dari pribumi dan 
peranakan Cina dengan mengambil tempat pertunjukan di Gedung Bian 
Hian di Gang Pinggir. 
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2. Tari Semarang 
Tari Semarangan ini merupakan tari khas dari Semarang yang 
ditarikan oleh dua orang putri berpasangan. Tari yang sering ditampilkan 
dalam event – event seperti dugderan dan festival jajan pasar tradisional 
ini sekarang dikembangkan oleh fakultas Sastra Universitas Diponegoro 
Semarang. 
3. Ketoprak 
Ketoprak merupakan kesenian tradisional yang mengangkat cerita 
tentang babad Tanah Jawa. Sejarah yang dijadikan landasan cerita sering 
dibumbui dengan berbagai pemanis sehingga menjadi cerita yang enak 
dinikmati. Saat ini ketoprak sering ditampilkan di Taman Budaya Raden 
Saleh setiap malam Selasa Kliwon. 
 
 
 
4. Wayang Orang  
Semarang memiliki kelompok wayang yang terkenal sejak tahun 70 – 
an. Pada setiap malam kelompok ini manggung di Gedung Ngesti 
Pandowo yang berada satu kompleks dengan GRIS. Setelah Gedung 
Ngesti Pandowo diambil alih oleh pemerintahan, kelompok wayang arang 
yang biasa manggung disana diberi tempat lain yaitu malam Jumat Kliwon 
di Taman Budaya raden Saleh. gedung kesenian di kompleks Taman 
Majapahit dan manggung setiap malam dari pukul 20.00 WIB.  
 l 
5. Wayang Kulit 
Wayang kulit adalah wayang yang menggunakan wayang – wayang 
dari kulit dimainkan oleh seorang dalang dengan cerita yang sudah pakem 
sebagai mana dimainkan oleh wayang orang. Wayang kulit dimainkan 
setiap malam jumat kliwon di Taman Budaya Raden Saleh. 
 
BAB III 
STRATEGI PENGEMBANGAN OBYEK WISATA GOA KREO SEBAGAI 
DAERAH TUJUAN WISATA DI KOTA SEMARANG 
 
A. Latar Belakang dan Sejarah di jadikanya Goa Kreo sebagai Obyek Wisata di 
Kota Semarang 
1. Sejarah Goa Kreo 
Sejarah Goa Kreo ini berhubungan dengan pendirian Masjid Agung 
Demak yang didirikan oleh Sunan Kalijaga. Konon menurut hikayat yang 
dipercayai oleh masyarakat Talun Kacang, asal – usul Goa Kreo bermula dari 
perjalanan Sunan Kalijaga yang mencari kayu jati untuk soko guru mesjid Agung 
Demak. Hikayat ini juga berkaitan dengan adanya nomenklatur atau penamaan 
daerah di sekitar Goa Kreo yang pernah disinggahi oleh Sunan Kalijaga. 
Hikayat ini berawal dari perjalanan Sunan Kalijaga dan para santrinya 
yang berjumlah 14 orang. Perjalanan ini dalam rangka mencari kayu jati dan 
mereka akhirnya menemukan kayu jati yang cukup besar yang dianggap sesuai 
untuk dijadikan soko guru. Lokasi penemuan kayu jati ini adalah di sebelah 
selatan Goa Kreo. Pohon jati ini saat akan ditebang secara gaib dapat berpindah – 
pindah sehingga tempat tersebut diberi nama Jatingaleh yang berarti pohon jati 
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yang berpindah. Rombongan Sunan Kalijaga ini berpindah – pindah tempat 
mengikuti pohon jati tersebut namun belum berhasil juga. Sunan Kalijaga 
kemudian mengajak santrinya untuk berkumpul dan bermusyawarah tentang 
bagaimana cara menebang kayu tersebut. Tempat sunan Kalijaga dan santrinya 
berkumpul ini kemudian diberi nama Karang Kumpul yang artinya tempat untuk 
berkumpul.  
Kemudian mereka melanjutkan perjalanan mengikuti arah berpindahnya 
kayu tersebut. Akhirnya mereka sampai disebuah desa dimana penduduk desa 
tersebut sedang mengadakan pesta mbarang dan menanggap tari Tayub. Sunan 
Kalijaga singgah didesa itu untuk menyampaikan dakwah, yaitu bahwa dalam 
suasana suka cita seperti ini apalagi mereka nanggap tayub, mereka tidak boleh 
melupakan ajaran agama dan meninggalkan Mo limo. Tempat Sunan Kalijaga 
singgah ini kemudian dinamakan Jati Barang, yang terletak disebelah timur Goa 
Kreo. 
Sunan Kalijaga melanjutkan perjalanan hingga sampai di suatu tempat 
beliau menemukan kayu jati yang dimaksud dikalang / dikelilingi oleh pohon jati 
yang lebih kecil. Tempat itu dinamakan Jati Kalang  yang artinya pohon jati yang 
dikelilingi. Kemudian pohon itu berpindah tempat, sebelum pohon jati itu 
berpindah tempat lagi Sunan Kalijaga melingkarkan sampurnya ke pohon jati 
tersebut. Atas ijin Alloh SWT, pohon tersebut akhirnya diam tidak berpindah 
tempat lagi dan akhirnya berhasil ditebang. Daerah bekas tebangan pohon jati 
tersebut dinamakan Tunggak Jati Ombo yang artinya bekas tebangan pohon jati 
yang besar. Untuk membawa kayu jati tersebut ke Demak, maka Sunan Kalijaga 
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menghanyutkannya di sungai dan sampai di sebelah timur Tunggak Jati Ombo, 
kayu jati tersebut tersangkut diantara tebing. Berbagai usaha dilakukan untuk 
mengangkat kayu jati tersebut tapi tidak berhasil. Kemudian Sunan Kalijaga 
memutuskan untuk beristirahat dan bersemedi meminta petunjuk dari Alloh SWT.  
Tempat peristirahatan dan tempat semedi Sunan Kalijaga adalah Goa 
Kreo. Di Goa Kreo inilah Sunan Kalijaga bertapa untuk meminta petunjuk 
bagaimana cara mengangkat dan membawa kayu jati tersebut. Setelah bersemedi 
maka diputuskan sebelum mereka mangangkat tersebut maka akan 
menyelenggarakan selametan. Hidangan selametan ini berasal dari bekal yang di 
bawaoleh para santri yaitu nasi gudangan dan sate. Setelah menikmati hidangan 
ini, kendil tempat nasi di buang ke arah utara dan menjadi Tegal Sikendil yang 
berada di belakng Goa Kreo. Tusuk sate di buang dan jatuh di sebuah tempat dan 
tumbuh bambu yang berbunyi krincing sehingga tempat tersebut dinamakan 
Gunung Krincing. 
Setelah selametan selesai, tanpa diduga – duga datang 4 ekor kera yang 
masing – masing berbulu sebagai berikut :  
- warna merah yang berarti api, melambangkan keberanian 
- warna putih yang berarti air, malambangkan kesucian 
- warna hitam yang berarti tanah, melambangkan kesadaran 
- warna kuning yang berarti angin, melambangkan kesempurnaan  
Kera – kera ini merupakan kera – kera istimewa yang dapat berbicara 
sebagaimana layaknya manusia. Kera – kera ini bertempat di pohon – pohon besar 
sekitar Goa. Kera ini datang karena mendengar ada selametan dan mencium bau 
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sate. Kemudian oleh Sunan Kalijaga keempat ekor kera tersebut diajak berdialog 
dan keempat ekor kera tersebut bersedia membantu apa yang menjadi kesulitan 
Sunan Kalijaga yaitu mengambil kayu jati yang melintang di tebing. Selanjutnya 
mereka bersama – sama berjalan menuju ketebing tempat kayu terjepit. Setelah 
sampai di tempat kayu berada, berbagai cara digunakan untuk mengambil kayu 
jati itu namun gagal dan akhirnya Sunan Kalijaga memutuskan agar kayu 
dipotong menjadi dua bagian yakni yang satu bagian di tinggal didalam sungai 
menjadi badan Kedung Curug yang sampai sekarang kedalamannya mencapai 15 
meter dan didalamnya hidup berbagai ikan jenis air tawar, sedangkan yang satu 
bagian dibawa ke Demak untuk di jadikan soko guru Masjid Demak. 
Pada saat Sunan Kalijaga dan para pengikutnya mau berangkat ke Demak, 
keempat ekor kera tersebut ingin ikut. Namun karena Sunan Kalijaga menganggap 
bahwa mereka dunia dan lain species dengan manusia maka mereka tidak di 
perbolehkan untuk ikut. Selanjutnya keempat ekor kera ini diberi wewenang untuk 
Ngreho / Ngrekso sungai dan Goa yang artinya peliharalah dan pada akhirnya 
sungai dan  Goa. Dan pesan terakhir dari kera- kera tersebut adalah agar kepada 
siapa saja yang mengelola tempat ini janganlah sampai melupakan empat warna 
tadi. Untuk itu agar di mulut goa selalu dipasang umbul – umbul warna merah, 
putih, hitam dan kuning. Konon jika kera – kera ini melihat umbul – umbul yang 
di pasang dengan warna – warna tersebut mereka masih menampakkan diri. Dari 
istilah Ngreho tersebut inilah kemudian berubah menjadi kreo dan akhirnya 
jadilah nama Goa Kreo dan sungai Kreo. Namun yang  jelas kera – kera anak 
keturunan yang merupakan kera – kera biasa saat ini banyak dijumpai di obyek 
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wisata Goa Kreo ini dan sekarang jumlahnya sekitar 400 ekor lebih ( Nur Indah 
Noviasari, 2006 : 3 – 5 ). 
2. Latar Belakang dan Sejarah di jadikanya Goa Kreo sebagai Obyek Wisata 
di Kota Semarang 
Menurut legenda, Goa Kreo merupakan tempat petilasan Kanjeng Sunan 
Kalijaga ketika mencari kayu jati untuk membangun mesjid Demak. Sedangkan 
pada masa penjajahan, Goa Kreo digunakan sebagai tempat persembunyian 
karena konon bila ada bom / granat yang jatuh di area sekitar Goa Kreo maka bom 
/ granat tersebut tidak akan meledak. 
Alasan yang utama Goa Kreo dijadikan sebagai obyek wisata karena Goa 
Kreo itu sendiri mempunyai potensi yang cukup menarik yaitu berupa goa serta 
didukung dengan adanya hamparan sawah yang luas, tebing curam penuh 
pepohonan dan sungai jernih berbatu sehingga tercipta panorama yang indah. Atas 
dasar inilah pemerintah menjadikan Goa Kreo sebagai obyek wisata alam di kota 
semarang. 
Goa Kreo ini awalnya ditemukan oleh warga sekitar Goa Kreo tepatnya 
warga Dukuh Talun Kacang kemudian dilaporkan ke pengurus desa setempat 
yakni Rt, Rw, Kelurahan dan Kecamatan yang kemudian diteruskan ke 
pemerintah kota Semarang dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kota Semarang. 
Setelah itu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kota Semarang bekerjasama dengan 
Bappeda mengadakan penelitian langsung ke Goa Kreo dan waktu itu juga ada 
kunjungan dari mahasiswa AKPARI Semarang. Pada awal ditemukan, kondisi 
Goa Kreo sangat memprihatinkan karena pada waktu itu untuk menuju mulut goa 
hanya ada jalan setapak yang masih dikelilingi tebing – tebing yang sangat curam 
 lv 
penuh pepohonan dan didekatnya terdapat sungai Kreo yang berjarak kurang lebih 
1 km dari mulut Goa Kreo itu sendiri. Setelah dilakukan penelitian, pemerintah 
mulai membangun sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan pariwisata di 
Goa Kreo secara bertahap. Pada tahun 1985 dilakukan peletakan batu pertama 
oleh Walikota Semarang. Pada tahun 1986 Goa Kreo mulai diresmikan dan 
dibuka untuk umum dimana tiket masuk masih belum ditetapkan namun hanya 
bersifat sukarela dan hanya ramai dikunjungi wisatawan pada waktu lebaran saja. 
Pada tahun tersebut dibangun pula anak tangga yang menghubungkan tempat 
loket masuk menuju mulut goa. Proses renovasi dan pembuatan beberapa sarana 
di Goa Kreo kurang lebih berlangsung selama 2 tahun. 
Melihat perkembangannya, semakin hari Goa Kreo semakin ramai 
dikunjungi wisatawan dan pada tahun 1987 wisatawan mulai dikenakan biaya 
masuk sebesar Rp.100,00 yang dipungut oleh hansip setempat karena pada waktu 
itu Goa Kreo masih dikelola oleh kecamatan. Kemudian pada tahun 1990, Goa 
Kreo mulai dikelola oleh Diparbud kota Semarang serta mengangkat 14 orang 
karyawan dan di ketuai oleh  Kasmani bertindak sebagai kepala obyek wisata Goa 
Kreo. Setelah itu tiket masuk Goa Kreo ditetapkan menjadi Rp.200,00 sesuai 
dengan keputusan peraturan daerah. 
Dilihat dari tingkat kunjungan wisatawan yang banyak berasal dari 
kalangan keluarga, maka pada tahun 1992 dibuatlah sarana untuk bermain anak – 
anak seperti ayunan, papan seluncur, dan lain – lain yang letaknya berdampingan 
dengan area parkir. 
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Dengan potensi yang dimiliki Goa Kreo dan didukung dengan sarana dan 
prasarana yang ada, maka Goa Kreo mengalami perkembangan dan peningkatan 
jumlah pengunjung baik dari dalam maupun dari luar kota Semarang. ( Sumber: 
wawancara dengan Teguh B. Trilasmono selaku kepala obyek wisata Goa Kreo 
dan Sumani sebagai ketua pelaksana tugas di Goa Kreo tanggal 6 April 2008 ).    
 
         
3. Gambaran Umum Goa Kreo 
Kawasan wisata alam Goa Kreo merupakan areal hutan seluas ± 5 hektar 
yang terletak di daerah perbukitan ( Gunung Krincing ) dan lembah Sungai Kreo, 
tepatnya di dukuh Talun Kacang, kelurahan Kandri, kecamatan Gunungpati, 
dengan jarak lokasi sekitar ± 13 km dari bundaran Tugu Muda ke arah selatan, ± 5 
km dari bandara Ahmad Yani Semarang dan ± 3 km dari jalan raya Kalibanteng ( 
Jalur Pantura Semarang – Kendal ). Goa Kreo merupakan keunikan bentang alam 
yang menjadi obyek utama kawasan ini. Di depan goa ini terlihat dasar tebing dan 
jurang – jurang terjal yang dibawahnya mengalir berkelok – kelok Sungai Kreo. 
serta air terjun setinggi antara 20 – 25 meter. Sedangkan di sebelah selatan 
kawasan ini membentang hamparan sawah luas yang menawarkan sebuah view  
panorama alam yang sangat indah sehingga apabila asset ini ditata dengan konsep 
arsitektural yang professional, maka sangat dimungkinkan menjadi salah satu 
obyek wisata yang layak jual dan berpotensi menarik wisatawan. 
  Obyek wisata yang diresmikan pada tahun 1986 ini buka setiap hari 
mulai pukul 07.00 – 18.00 WIB. Obyek wisata Goa Kreo ini biasanya hanya 
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ramai dikunjungi wisatawan pada hari minggu atau hari libur nasional. Pada hari – 
hari biasa ( senin – jumat ) wisatawan yang berkunjung hanya sekitar 15 – 20 
orang, untuk hari sabtu sekitar 100 orang dan pada hari minggu atau hari libur 
nasional bisa mencapai 250 – 300 orang yang didominasi oleh kalangan keluarga. 
Untuk dapat masuk ke obyek ini, wisatawan hanya dikenakan biaya sebesar Rp. 
1.750,- pada hari biasa dan Rp. 2.750,- pada hari minggu atau hari libur nasional. 
Sedangkan untuk wisatawan rombongan yang jumlahnya 25 ke atas akan 
diberikan potongan harga sebesar 25 %, tapi apabila tanpa pemberitahuan terlebih 
dulu biasanya hanya diberikan potongan harga sebesar 10 %. Harga karcis masuk 
ini ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah ( Perda ) kota Semarang No.2 tahun 
2003. 
Berikut ini dapat dilihat tabel target dan realisasi pendapatan Goa Kreo 
tahun 2002 s/d 2007 : 
Tabel 1. 
Target dan Realisasi Pedapatan Goa Kreo tahun 2002 s/d 2007 
 
Tahun Target ( Rp ) Realisasi ( Rp ) Prosentase ( % ) 
Tahun 2002 16.000.000 30.271.400 189,2 
Tahun 2003 25.610.000 54.524.300 212,9 
Tahun 2004 42.120.000 62.863.000 149,25 
Tahun 2005 66.300.000 164.279.000 247,78 
Tahun 2006 66.300.000 72.977.500 110,07 
Tahun 2007 63.646.000 84.715.000 133,1 
Sumber : Dokumen Target dan Realisasi Pendapatan Obyek Wisata Goa Kreo tahun 2002 s/d 2007 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Semarang. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa target dan realisasi 
pendapatan Goa Kreo pada tahun 2002 s/d 2007 mengalami peningkatan, hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :  
a) Faktor keamanan, tidak terjadi gangguan keamanan seperti : 
pencurian kendaraan bermotor serta keadaan yang kondusif dari Kota 
Semarang itu sendiri, sehingga keinginan wisatawan untuk 
berkunjung ke Goa Kreo semakin meningkat. 
b) Kondisi ekonomi masyarakat sekitar yang cenderung stabil, seperti 
tidak terjadi krisis ekonomi sehingga bisa mendorong minat 
wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata ke Goa Kreo. 
c) Keadaan cuaca yang baik ( musim kemarau ), sehingga banyak orang 
yang ingin datang  ke Goa Kreo dan ingin merasakan suasana yang 
berbeda yang ada di Goa Kreo yang berkonsep alam. 
d)  Musim liburan sekolah, banyak wisatawan yang datang ke Goa Kreo 
terutama dari kalangan keluarga sehingga tingkat kunjungan 
wisatawan ke obyek wisata Goa Kreo semakin meningkat. 
Pada tahun 2002 sampai tahun 2004 target dan realisai pendapatan Goa 
Kreo cenderung stabil. Pada tahun 2005 terjadi peningkatan realisasi pendapatan 
yang cukup tajam, hal ini dikarenakan pada waktu itu bertepatan dengan musim 
liburan sekolah  serta  didukung dengan kondisi ekonomi dan keamanan yang 
stabil. Sedangkan pada tahun 2006 terjadi penurunan realisasi pendapatan yang 
cukup tajam yang disebabkan kondisi ekonomi dan keamanan yang  tidak stabil 
sehingga menyebabkan penurunan kunjungan wisata. Begitu pula pada tahun 
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2007 target dan realisasi pendapatan Goa Kreo masih cenderung stabil hampir 
sama dengan tahun sebelumnya. 
Berdasarkan tabel di atas, maka bisa digambarkan dalam grafik sebagai 
berikut :  
 
 
 
Grafik 1. 
Target dan Realisasi Pendapatan Goa Kreo Tahun 2002 s/d 2007 
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Sumber : Dokumen Target dan Realisasi Pendapatan Obyek Wisata Goa Kreo tahun 2002 s/d 2007 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Semarang. 
 
B. Potensi dan Daya Tarik Obyek Wisata Goa Kreo 
1. Potensi dan daya tarik obyek wisata Goa Kreo 
Saat menuju Goa Kreo ini di sisi kanan jalan, wisatawan dapat melihat 
tebing curam, pohon – pohon langka yang umurnya sudah tua, diantaranya pohon 
kemloko, pohon angsana, pohon phillantus emblice, dan lain – lain. Sedangkan di 
sisi kiri jalan, dapat di lihat juga hamparan sawah yang terbentang luas sehingga  
tercipta panorama yang indah. Untuk mencapai mulut Goa ini harus menuruni 
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anak tangga yang cukup banyak. Di obyek wisata Goa Kreo terdapat dua jenis 
goa, yaitu Goa Kreo dan Goa Landak. Goa Kreo ini dulu digunakan Sunan 
Kalijaga untuk bersemedi pada saat mencari kayu jati untuk membangun Masjid 
Demak. Goa Kreo mempunyai panjang sekitar 25 meter, lebar mulut goa sekitar 2 
meter dan mempunyai tinggi sekitar 2 meter.  
Didalam Goa Kreo terdapat batu besar yang digunakan untuk tempat 
duduk Sunan Kalijaga pada saat bersemedi, sehingga sampai sekarang sering 
digunakan orang – orang untuk bersemedi dan biasanya ritual ini dilaksanakan 
pada malam jum’at kliwon. Sedangkan Goa Landak mempunyai panjang sekitar 
20 meter, lebar mulut goa sekitar 2 meter dan tingginya sekitar 2 meter. 
Dinamakan Goa Landak karena dulu didalam goa ini banyak terdapat landak  tapi 
sekarang sudah tidak ada. Kedua goa ini terbuat dari batu gunung dan tidak saling 
tembus meskipun jaraknya berdekatan. Di obyek wisata Goa Kreo ini banyak 
terdapat kera – kera yang sengaja dibiarkan berkeliaran bebas yang jumlahnya 
sekitar 400 ekor lebih dan sudah jinak dikarenakan sudah terbiasa berinteraksi 
dengan manusia.   
Disebelah utara Goa juga terdapat air terjun yang berasal dari berbagai 
mata air dan terdapat sungai Kreo yang jernih dan tidak mengenal kemarau. Untuk 
mencapai air terjun dan sungai Kreo ini harus melampaui tangga yang curam. 
Kebanyakan wisatawan yang berkunjung ke Goa Kreo lebih tertarik untuk 
menikmati suasana air terjun yang mempunyai tinggi antara 20 – 25 meter yang 
mengalirkan air jernih menuju sungai yang masih alami dengan bebatuan besar. 
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Sehingga tempat ini merupakan salah satu potensi dan daya tarik yang utama 
selain goa itu sendiri. 
Dengan potensi tersebut, maka obyek wisata Goa Kreo mempunyai 
peluang untuk terus dikembangkan sehingga dapat menjadi salah satu daerah 
tujuan wisata andalan di kota Semarang. 
2. Fasilitas yang tersedia di obyek wisata Goa Kreo 
Di samping memiliki pemandangan yang indah, Goa Kreo juga dilengkapi 
dengan berbagai fasilitas walaupun jumlahnya masih sangat terbatas. Meskipun 
begitu dengan berbagai keunggulan yang dimiliki, obyek wisata Goa Kreo ini 
mampu menarik minat wisatawan. 
Berbagai fasilitas yang telah ada di obyek wisata Goa Kreo ini antara lian : 
a. Tempat bermain untuk anak – anak, letaknya berdampingan 
dengan area parkir. Dilengkapi dengan berbagai permainan anak 
seperti ayunan, papan luncur dan lain – lain. Tempat bermain ini 
biasanya dipadati pada hari minggu atau hari libur nasional.  
b. Panggung terbuka, yang pada hari libur menggelar dangdut, 
campur sari atau kesenian lainnya sehingga wisatawan bisa merasa 
terhibur. Biasanya pada hari raya idul fitri hiburan semacam ini 
berlangsung selama 8 hari.  
c. Camping Ground, bumi perkemahan dengan luas kurang lebih 
5.000 meter persegi. Biaya yang dikeluarkan untuk berkemah 
disini juga tidak terlalu mahal, wisatawan cukup membayar sebesar 
 lxii 
Rp. 1750,- disesuaikan dengan harga karcis masuk perhari 
ditambah dengan biaya penerangan / listrik sebesar Rp. 15.000,-.  
d. Tempat parkir, tempat parkir yang disediakan juga cukup luas dan 
mampu menampung 20 bus. Penjagaan ditempat parkir ini juga 
cukup aman dan khusus pada hari minggu dan hari libur nasional 
petugas ditempat parkir ini ditambah menjadi 2 kali lipat. 
e. Warung tradisional, diwarung tradisional ini selain menjual aneka 
makanan dan minuman juga menjual sayur – sayuran serta buah – 
buahan menurut musim, juga tersedia tape singkong yang 
merupakan hasil produksi masyarakat sekitar. 
f. Shelter, disini wisatawan bisa duduk – duduk santai sambil 
melepas lelah. Saat ini baru teresedia 4 shelter. 
g. Toilet, disini ada 4 ruang toilet yang dibagi memjadi 2 tempat. 
Yang pertama berada di area parkir dekat dengan warung – warung 
tradisional. Sedangkan bagian kedua berada di dalam obyek wisata 
itu sendiri tepatnya setelah pintu masuk gapura tempat pengecekan 
ulang karcis masuk. 
3. Aktifitas Pengunjung di Obyek Wisata Goa Kreo 
Obyek wisata Goa Kreo merupakan salah satu obyek wisata alam yang 
terletak di dukuh Talun Kacang, kelurahan Kandri, kecamatan Gunungpati. 
Diobyek wisata ini, wisatawan bisa melakukan berbagai aktifitas, diantaranya : 
a. Para wisatawan khususnya anak – anak bisa bermain di arena 
bermain yang telah disediakan oleh pihak pengelola obyek wisata 
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Goa Kreo, seperti ayunan, papan luncur, dan lain – lain. Tempat 
permainan ini terletak di dekat area parkir. 
b. Wisatawan bisa secara langsung memberi makanan pada kera – kera 
yang sengaja dibiarkan berkeliaran bebas. 
c. Wisatawan juga bisa menikmati jernihnya sungai Kreo dan air terjun 
yang berasal dari mata air yang jernih dan tidak mengenal kemarau. 
Untuk menuju ke sungai Kreo ini, wisatawan harus melewati tangga 
yang cukup curam. Selain itu, wisatawan juga bisa memancing di 
sungai Kreo ini. 
d. Setelah lelah berjalan melihat – lihat pemandangan yang ada di Goa 
Kreo, wisatawan bisa duduk – duduk santai di shelter yang sudah 
disediakan pihak pengelola Goa Kreo. 
e. Wisatawan bisa menikmati hidangan di warung – warung tradisional 
yang ada di Goa Kreo seperti mie ayam, bakso, soto, dan lain – lain. 
Selain itu, di warung ini wisatawan juga bisa membeli oleh – oleh 
berupa sayur – sayuren dan buah – buahan menurut musim dan juga 
tape singkong yang merupakan produksi masyarakat sekitar Goa 
Kreo. 
f. Di obyek wisata ini disediakan juga area camping ground yang 
luasnya kurang lebih 5000 meter persegi. Wisatawan cukup 
membayar Rp. 1.750,- permalam disesuaikan dengan tarif tiket 
masuk Goa Kreo dihitung 1 hari penuh dan ditambah dengan biaya 
penerangan sebesar Rp. 15.000,-. 
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g. Pada hari – hari tertentu seperti pada hari raya idul fitri, wisatawan 
bisa menyaksikan pertunjukkan hiburan berupa orkes melayu, campur 
sari, dangdut dan gamelan. Hiburan ini biasanya berlangsung selama 
8 hari. 
h. Wisatawan juga bisa menyaksikan upacara ritual sesaji Rewanda 
yang dilaksanakan pada hari ketiga setelah hari raya idul fitri. 
Berdasarkan potensi yang dimiliki dan banyaknya aktivitas yang bisa 
dilakukan wisatawan, maka Goa Kreo menjadi salah satu daerah tujuan wisata 
andalan di kota Semarang. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya jumlah wisatawan 
yang datang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel laporan arus pengunjung dan 
pendapatan obyek wisata Goa Kreo tahun 2007 sebagai berikut : 
Tabel 2. 
Laporan Arus Pengunjung Obyek Wisata Goa Kreo Tahun 2007  
 
PENGUNJUNG ( Orang ) KENDARAAN ( Buah ) 
BULAN Wisman  Wisnus Jumlah 
Roda 
2 
Roda 
4 
Roda 
6 Jumlah 
Jan-07 55 3160 3215 1549 92  1641 
Feb-07 60 1225 1285 686 45  731 
Mar-07 45 1770 1815 1029 86  1115 
Apr-07 55 1699 1754 946 78  1024 
May-07 60 2965 3025 1304 99  1403 
Jun-07 50 2745 2795 1272 129  1401 
Jul-07 40 2210 2250 1144 94  1238 
Aug-07 35 1660 1695 921 64  985 
Sep-07 40 1808 1848 792 48  840 
Oct-07 52 7300 7352 2963 248  3211 
Nov-07 40 2699 2739 1312 52  1364 
Dec-07 35 1974 2009 1093 72   1165 
 567 31215 31782 15011 1107  16118 
Sumber : Dokumen Laporan Arus Pengunjung Obyek Wisata Goa Kreo tahun 2007 
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Sedangkan untuk laporan pendapatan obyek wisata Goa Kreo dapat dilihat 
sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 3. 
Laporan Pendapatan Obyek Wisata Goa Kreo Tahun 2007 
PENDAPATAN ( Rp) 
BULAN Pengunjung Parkir Lain - lain Jumlah 
Jan-07 7113500 901500  8015000 
Feb-07 2655500 388000  3043500 
Mar-07 4031500 600500  4632000 
Apr-07 3683000 551000  4234000 
May-07 6321500 751000  7072500 
Jun-07 5809000 765000  6574000 
Jul-07 4642000 666000  5308000 
Aug-07 3570500 524500  4095000 
Sep-07 3985000 446000  4431000 
Oct-07 2409000 1729500 4020000 8158500 
Nov-07 6001500 708000  6709500 
Dec-07 4304500 623000   4927500 
Jumlah 54526500 8654000 4020000 67200500 
Sumber : Dokumen Laporan Pendapatan Obyek Wisata Goa Kreo tahun 2007. 
 
4. Kemudahan Untuk Menjangkau Obyek Wisata Goa Kreo 
Obyek wisata alam Goa Kreo terletak di dukuh Talun Kacang, kelurahan 
Kandri, kecamatan Gunungpati 13 km dari Tugu Muda ke arah selatan, 5 km dari 
Bandara Ahmad Yani Semarang dan 3 km dari jalan raya Kalibanteng ( jalur 
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pantura Semarang – Kendal ),  berada dilereng bukit dengan ketinggian 350 meter 
diatas permukaan laut.  
Jalur menuju Goa Kreo ini melalui jalur darat dan bisa ditempuh dengan 
kendaraan pribadi baik kendaraan bermotor maupun mobil dan dapat juga 
menggunakan kendaraan umum. Untuk para wisatawan yang berasal dari Solo 
yang menggunakan kendaraan pribadi maka bisa melewati rute Solo – Boyolali – 
Salatiga – Ambarawa – Bawen – Ungaran – Gunungpati – Obyek Wisata Goa 
Kreo dengan waktu tempuh sekitar 2 jam perjalanan. Sedangkan jika 
menggunakan kendaraan umum maka dapat menggunakan bus jurusan Solo – 
Semarang  dari terminal Solo Tirtonadi lalu turun terminal Ungaran kemudian 
naik mini bus jurusan Gunungpati kemudian turun ditepi jalan raya Gunungpati 
dilanjutkan naik ojek atau jalan kaki sejauh 2 km dan sampailah di Goa Kreo. 
Wisatawan yang berasal dari daerah Semarang itu sendiri dapat 
menggunakan kendaraan pribadi dengan rute Tugu Muda – Kalibanteng – 
Gunungpati – Obyek Wisata Goa Kreo dengan waktu tempuh 20 menit 
perjalanan. Sedangkan jika menggunakan kendaraan umum bisa menaiki mini bus 
jurusan Sekaran – Gunungpati yang selalu melewati jalur Goa Kreo mulai pukul 
05.00 WIB – 17.00 WIB. Dari tepi jalan raya Gunungpati maka perjalanan bisa 
dilanjutkan dengan menaiki ojek  dengan tarif Rp. 5000,- atau jalan kaki sambil 
menikmati pemandangan sawah dan bukit disisi  kiri dan kanan jalan sejauh 2 km.  
Jarak dengan obyek wisata lain yang terdekat :  
a) Wisata Agro Sodong    ± 6 km 
b) Ngalian Tirta Indah   ± 5 km 
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c) Museum Ronggowarsito ± 5 km 
 
Potensi Obyek dan Daya Tarik Wisata Goa Kreo Berdasarkan 
Matriks Pendekatan 4A ( Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas, Aktivitas ) 
Berhasilnya suatu tempat berkembang menjadi suatu Daerah Tujuan 
Wisata ( DTW ) sangat tergantung pada 4 faktor utama yaitu :  Atraksi, 
Aksesibilitas, Amenitas dan Aktivitas. Atraksi dapat dibedakan menjadi tempat 
(misalnya tempat dengan iklim yang baik, pemandangan yang indah atau tempat – 
tempat bersejarah) dan kejadian atau peristiwa ( contoh : pameran, festival, 
peristiwa – peristiwa olah raga ). Aksesibilitas meliputi tempat tujuan dekat atau 
jauh jaraknya, tersedianya transportasi ketempat tujuan secara teratur, sering, 
murah, aman. Amenitas, fasilitas – fasilitas apa saja yang tersedia di daerah tujuan 
wisata. Aktivitas, yakni kegiatan apa saja yang dilakukan oleh wisatawan maupun 
penduduk sekitar. Disamping empat faktor tersebut juga masih ada satu hal lain, 
yaitu Tourist Organization ( Organisasi Wisata ), untuk menyusun suatu kerangka 
dalam pengembangan pariwisata, mengatur industri pariwisata serta 
mempromosikan daerah itu sehingga dikenal orang ( Samsuridjal D. dan Kaelany 
H. D, 1997 : 20 – 21 ).  
Dalam rangka mengetahui potensi obyek dan daya tarik wisata yang ada di 
Goa Kreo, dapat diketahui melalui komponen – komponen 4 A seperti atraksi atau 
hal apa saja yang menarik, bagaimana aksesibilitas untuk menuju ke obyek, 
amenitas yang meliputi fasilitas yang ada dan aktivitas apa saja yang dapat 
dilakukan  di obyek wisata Goa Kreo. 
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Berikut ini dapat dilihat potensi obyek dan daya tarik wisata Goa Kreo 
berdasarkan matriks pendekatan 4A : 
 
 
 
 
 
Tabel 4. 
Potensi Obyek dan Daya Tarik Wisata Goa Kreo Berdasarkan 
Pendekatan 4A 
 
No. Komponen Keterangan 
1. Atraksi 
a. Alam 
 
 
 
 
 
b. Peninggalan      
sejarah 
 
 
 
Disekitar Goa Kreo ini terdapat hamparan sawah 
yang luas, tebing – tebing yang curam penuh 
pepohonan yang diantaranya pohon langka seperti 
pohon kemloko, pohon angsana, dan lain – lain 
ditambah dengan sungai jernih berbatu sehingga 
tercipta panorama alam yang indah. 
Obyek wisata Goa Kreo ini menurut legenda 
dulunya bekas petilasan kanjeng sunan Kalijaga. 
Ketika mencari kayu jati untuk membangun 
masjid Demak, beliau pernah singgah di goa ini. 
 lxix
 
 
 
 
c. Upacara Adat 
Diceritakan saat itu beliau dibantu 4 ekor kera 
yang berwarna putih, merah, kuning dan hitam 
yang kono merupakan cikal bakal kera – kera yang 
hidup di Goa Kreo. 
Sampai sekarang ini di obyek wisata Goa Kreo 
masih diselenggarakan ritual sesaji Rewanda. 
Sesaji Rewanda bukan berarti kita menyembah 
pada roh keras ( Rewanda ) melainkan 
menyampaikan rasa syukur pada Tuhan YME atas 
terciptanya alam yang indah, goa yang unik yang 
dilengkapi ratusan satwa kera yang berkeliaran 
bebas.  
2. Aksesibilitas 
a. Letak obyek 
wisata 
 
 
b. Jarak tempuh 
dari pusat 
kota 
 
c. Kondisi jalan 
 
 
Obyek wisata Goa Kreo terletak di dukuh Talun 
Kacang, Kelurahan Kandri, Kecamatan 
Gunungpati kurang lebih 13 km dari Tugu Muda 
kearah selatan. 
Untuk menuju Obyek wisata Goa Kreo dapat 
ditempuh dengan berbagai jenis moda transportasi 
dengan jarak kurang lebih 13 km dari pusat kota ( 
Tugu Muda ).  
Struktur jalan menuju obyek wisata Goa Kreo ini 
sudah terbilang bagus yaitu berupa jalan aspal. 
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d. Sarana 
trasportasi  
 
 
 
 
 
 
 
e. Tanda lalu 
lintas dan 
penunjuk arah 
menuju obyek 
(sign road ) 
Kondisi jalan agak menanjak dan berkelok – kelok 
dikarenakan berada di daerah pegunungan. 
Dapat menggunakan berbagai jenis moda 
transportasi baik berupa kendaraan pribadi motor 
atau mobil dengan waktu tempuh 20 menit dari 
pusat kota Semarang. Bisa juga dengan 
menggunakan mini bus jurusan Sekaran – 
Gunungpati dengan biaya Rp. 3000,- ( turun di 
tepi jalan raya Gunungpati ) setelah itu bisa 
dilanjutkan dengan menaiki ojek atau jalan kaki 
dengan jarak sekitar  2 km. 
Disepanjang jalan menuju obyek wisata Goa Kreo 
terdapat tanda lalu lintas dan penunjuk arah 
menuju obyek ( sign road ). 
  
3. Amenitas 
a. Akomodasi 
 
 
 
b. Rumah 
makan / 
 
Hotel / penginapan hanya ada dipusat kota 
Semarang dikarenakan jaraknya tidak terlalu jauh 
dari pusat kota. Jika wisatawan ingin bermalam 
bisa juga di home stay ( rumah penduduk ). 
Disekitar obyek wisata belum ada rumah makan 
yang besar, yang ada hanya sekedar warung 
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warung 
 
 
 
 
c. Tourist 
Information 
Center / TIC 
 
 
 
d. Jasa angkutan 
 
 
 
e. Toko 
cinderamata 
 
f. Penerangan / 
listrik 
 
 
g. Wartel 
makan biasa yang menjual makanan dan minuman 
seperti mie ayam, bakso, soto, dan lain – lain. 
Selain itu, bila pada hari minggu atau hari libur 
nasional banyak para penjual dadakan yang 
menjual snack, rujak, petis, dan lain – lain.  
Dibagian depan obyek wisata Goa Kreo tepatnya 
berada disebelah kanan tempat penjualan karcis 
masuk. Wisatawan bisa mendapatkan informasi – 
informasi yang dibutuhkan seputar obyek wisata 
Goa Kreo yang akan dibantu oleh Sumani selaku 
ketua pelaksana tugas Goa Kreo. 
Untuk jasa angkutan yang tersedia disekitar obyek 
wisata Goa Kreo ini yaitu ojek yang terdapat 
ditepi jalan raya Gunungpati sebelah pintu masuk 
gapura Goa Kreo. 
Tidak ada yang menjual cinderamata khas Goa 
Kreo, kebanyakan penjual hanya menjual 
makanan dan minuman. 
Sumber penerangan di obyek wisata Goa Kreo ini 
cukup baik. Hal ini dikarenakan obyek wisata ini 
berdekatan dengan rumah penduduk dukuh Talun 
Kacang. 
Terdapat wartel yang jaraknya 500 meter dari 
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h. Air bersih 
 
 
i. Pos 
keamanan 
 
 
j. Jasa pemandu 
 
 
 
 
 
k. Promosi 
Wisata 
 
 
 
 
l. Papan 
interpretasi / 
keterangan 
obyek wisata Goa Kreo. 
Air disini sangat memadai dan airnya juga cukup 
bersih. Disini terdapat empat toilet yang cukup 
bersih dan nyaman. 
Di obyek wisata Goa Kreo tidak ada petugas 
keamanan khusus seperti satpam, tapi pengamanan 
dilaksanakan oleh staf pengelola Goa Kreo itu 
sendiri. 
Untuk jasa pemandu khusus tidak ada, tapi bila 
wisatawan ingin di dampingi oleh pemandu bisa 
meminta bantuan pada staf pengelola Goa Kreo ( 
dengan biaya sukarela ). Tapi untuk wisatawan 
mancanegara biasanya sudah membawa guide 
sendiri. 
Cara yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Seni 
dan Budaya kota Semarang dan staf pengelola 
Goa Kreo yaitu dengan menyediakan brosur – 
brosur tentang Goa Kreo, melalui media cetak 
maupun media elektronik dan melalui situs 
internet. 
Disepanjang jalan menuju obyek wisata Goa Kreo 
terdapat papan interpretasi atau papan keterangan 
yang menjelaskan seputar obyek wisata Goa Kreo. 
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obyek 
4. Aktivitas 
a. Aktivitas 
wisatawan 
 
 
 
 
 
 
 
b. Aktivitas 
usaha 
 
 
Wisatawan bisa menikmati dan memanfaatkan 
segala fasilitas yang ada di obyek wisata ini antara 
lain menikmati jernihnya sungai kreo, memancing 
disungai kreo, melihat satwa kera yang berkeliaran 
bebas maupun hanya sekedar duduk menikmati 
keindahan alamnya. Selain itu disediakan juga 
camping ground, yakni bumi perkemahan seluas 
5000 meter persegi sehingga wisatawan bisa 
berkemah disini. 
Aktivitas usaha yang dilakukan oleh penduduk 
setempat  yakni berdagang dan kebanyakan dari 
mereka menjual makanan dan minuman. Selain 
berdagang penduduk sekitar Goa Kreo juga 
bertani. 
 
 
Potensi dan Daya Tarik Wisata Goa Kreo Berdasarkan Analisis 
SWOT ( Strength, Weaknesses, Opportunity, Threats ) 
Untuk dapat menyusun strategi yang tepat dalam rangka mencapai sasaran 
atau target yang telah ditetapkan, maka perlu dilakukan analisis faktor – faktor 
intern dan ekstern yang dapat mempengaruhi kedatangan wisman pada khususnya 
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dan pada perkembangan industri pariwisata pada umumnya. Analisis semacam ini 
ditujukan untuk melakukan identifikasi kekuatan – kekuatan ( strength ) dan 
kelemahan – kelemahan ( weaknesses ) yang ada dalam industri pariwisata 
Indonesia, dalam menghadapi kesempatan – kesempatan ( opportunities ) yang 
ada serta ancaman – ancaman ( threats ) yang disebut sebagai Analisis SWOT. 
Dari hasil identifikasi tersebut, dapat diketahui kekuatan dan kelemahan industri 
pariwisata di Indonesia, serta peluang atau kesempatan dan ancaman yang datang 
dari luar atau lingkungan usaha ( Oka A. Yoeti, 1996 : 139 – 140 ). 
Dengan menggunakan pengamatan Analisis SWOT dapat juga 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai obyek wisata Goa Kreo, 
sehingga dapat diketahui potensi obyek wisata ini secara lebih jelas. Berikut ini 
adalah hasi analisis SWOT obyek wisata Goa Kreo : 
1.  Kekuatan ( Strength )  
Yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki oleh obyek wisata Goa Kreo yang 
dapat dijadikan suatu ciri khas obyek tersebut sehingga dapat menarik minat 
wisatawan, antara lain : 
a. Memiliki potensi alam yang menarik, didukung oleh lingkungan 
yang sejuk, sawah – sawah yang terbentang luas, tebing – tebing 
penuh pepohonan dan sungai yang jernih sehingga tercipta suatu 
panorama alam yang indah. 
b. Untuk mencapai obyek wisata Goa Kreo ini tidaklah sulit, bisa 
menggunakan kendaraan pribadi atau kendaraan umum, kondisi 
jalan juga beraspal. 
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c. Tersedianya fasilitas camping ground seluas 5000 meter persegi, 
sehingga wisatawan bisa berkemah disini dan tentunya dengan 
biaya yang sangat murah. 
d. Adanya ratusan satwa kera yang berkeliaran bebas yang bisa 
menambah daya tarik bagi wisatawan. 
2.  Kelemahan ( Weaknesses )  
Yaitu faktor yang tidak menguntungkan dan dapat memberikannilai 
negatif  pada suatu obyek tersebut sehingga dapat menjadi fektor penghambat 
dalam pengembangannya, antara lain : 
a. Lahan di Goa Kreo ini juga bentuknya lereng berbukit dengan 
kemiringan yang cukup tajam sehingga sulit untuk dibangun 
fasilitas – fasilitas lainnya seperti tempat bermain untuk anak – 
anak yang kini hanya ada di dekat area parkir saja.  
b. Kurang terawatnya beberapa fasilitas yang ada sehingga 
menimbulkan kesan kurang nyaman bagi para pengunjung yang 
datang dan bisa mengurangi daya tarik obyek wisata Goa Kreo itu 
sendiri. 
c. Obyek wisata Goa Kreo ini terletak di daerah pegunungan sehingga 
memiliki kondisi jalan yang berkelok – kelok dan sedikit menanjak 
dan sulit untuk dilalui bus pariwisata dengan dua arah.  
d. Kurangnya sistem pengawasan keamanan, hal ini dikarenakan 
terbatasnya jumlah SDM yang ada. 
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3. Peluang atau kesempatan ( Opportunities ) 
Yaitu apa saja yang dapat dikembangkan sehingga dapat meningkatkan 
jumlah kunjungan wisata di obyek wisata Goa Kreo ini, antara lain : 
a. Obyek wisata Goa Kreo merupakan salah satu obyek wisata alam 
andalan di kota Semarang. Potensi yang dimiliki obyek wisata Goa 
Kreo ini mampu menarik minat wisatawan sehingga kedepannya 
masih bisa untuk dikembangkan lagi. 
b. Obyek wisata ini dapat dijadikan sebagai daerah tujuan wisata 
alternatif yang mampu memberikan suasana berbeda dan 
ketenangan bagi wisatawan itu sendiri setelah disibukkan dengan 
aktivitas sehari – hari yang melelahkan. 
c. Akan ditambahnya beberapa fasilitas yang belum ada, seperti 
menara atau gardu pandang. Selain itu, untuk fasilitas yang sudah 
ada juag akan dilengkapi seperti tempat bermain untuk anak – anak 
dan juga shelter. 
d. Obyek wisata ini terletak di dukuh Talun Kacang dan untuk 
kedepannya dukuh tersebut akan dijadikan sebagai desa wisata 
guna menunjang keberadaan Goa Kreo itu sendiri.  
4. Ancaman ( Threats ) 
Yaitu faktor yang dapat mengancam perkembangan obyek wisata Goa 
Kreo ini sehingga menyebabkan tidak dapat dilanjutkannya usaha – usaha 
pengembangannya, antara lain : 
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a. Kurangnya perhatian dari pemerintah terhadap obyek wisata Goa 
Kreo, hal ini dikarenakan bahwa pengembangan obyek wisata 
belum menjadi prioritas utama pemerntah kota Semarang. 
b. Keterbatasan dana sehingga pengembangan obyek wisata ini juga 
terhambat dan tidak dapat berlanjut. 
c. Kurangnya pengetahuan masyarakat sehingga di khawatirkan 
pengelolaan obyek wisata ini tidak dapat maksimal sesuai dengan 
harapan. 
 
C. Strategi Pihak Pengelola dalam Mengembangkan Obyek Wisata Goa Kreo 
Sesuai dengan strategi pembangunan kepariwisataan Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Semarang, yakni membangun industri pariwisata secara terpadu 
yang mempunyai daya tarik wisatawan untuk datang dikota Semarang. Sedangkan 
visinya yaitu “ menjadikan Kota Semarang sebagai kota tujuan wisata “. Oleh 
karena itu, pihak pengelola obyek wisata Goa Kreo khususnya Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan kota Semarang selalu berusaha untuk terus mengembangkan 
obyek wisata Goa Kreo agar menjadi daerah tujuan wisata andalan dikota 
Semarang. 
Upaya – upaya yang dilakukan antara lain : 
1. Program – program jangka pendek dalam pengembangan obyek wisata 
Goa Kreo  
a. Penambahan sarana dan prasarana pariwisata seperti penambahan 
sarana bermain untuk amak – anak, penambahan shelter didepan 
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mulut Goa Kreo yang rencananya akan direalisasikan dalam tahun 
2008 – 2009 dan rencana usulan tersebut sudah 50 % disetujui oleh 
pemerintah kota Semarang. 
b. Pembangunan menara pandang / gardu pandang yang rencananya 
akan dibangun dua buah yaitu satu berada di area parkir sebelah 
panggung terbuka dan satunya lagi berada di atas puncak mulut 
Goa Kreo menghadap persawahan. 
c. Pembuatan taman Kreo dan talud dibagian depan obyek wisata Goa 
Kreo untuk menghindari terjadinya erosi yang rencananya akan 
terealisasi dalam waktu dekat ini. 
d. Meningkatkan kualitas obyek wisata Goa Kreo yaitu dengan jalan 
menciptakan lingkungan yang aman, tertib, bersih, sejuk, indaj, 
ramah – tamah dan memunculkan kesan kenangan yang tidak 
terlupakan ( Sapta Pesona Pariwisata ). 
e. Memperluas dan meningkatkan upaya pemasaran pariwisata agar 
wisatawan dapat memperoleh informasi yang lengkap mengenai 
obyek wisata Goa Kreo sehingga bisa menarik minat wisatawan 
untuk datang ke Goa Kreo. 
f. Melakukan penyuluhan kepada masyarakat Talun Kacang pada 
khususnya dan masyarakat kota Semarang pada umumnya dalam 
upaya menjaga kebersihan demi peningkatan kualitas obyek wisata 
goa Kreo ( Sumber : wawancara dengan Sumani selaku ketua 
pelaksana tugas di obyek wisata Goa Kreo tanggal 6 April 2008 ). 
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2. Program – program jangka panjang dalam pengembangan obyek wisata 
Goa Kreo 
a. Disekitar obyek wisata Goa Kreo yaitu dukuh Talun Kacang akan 
dijadikan sebagai desa wisata. Hal ini juga ditunjang dengan 
adanya aktivitas masyarakat sekitar yang tergabung dalam 
kelompok sadar wisata. Dengan pembangunan desa wisata ini  
diharapkan akan dapat menunjang keberadaan Goa Kreo itu sendiri 
dan rencana pembangunan kawasan waduk Jatibarang ( Sumber : 
wawancara dengan Sumani selaku ketua pelaksana tugas di obyek 
wisata Goa Kreo pada tanggal 2 April 2008 ). 
b. Dalam jangka 10 tahun kedepan, di sekitar obyek wisata Goa Kreo 
akan dibangun bendungan atau waduk. Pembangunan waduk ini 
terkait dengan rencana pemerintah kota Semarang dalam hal ini 
yang bertanggung jawab yaitu BAPPEDA bekerja sama dengan 
pemerintah Jepang ( JICA ) yang akan membangun kawasan 
waduk Jatibarang. Pembuatan kawasan waduk Jatibarang ini 
meliputi empat wilayah administratif kelurahan di dua wilayah 
kecamatan, yaitu masing – masing adalah : 
- Seluruh wilayah kelurahan Jatibarang kecamatan Mijen 
- Seluruh wilayah kelurahan Kedungpane kecamatan Mijen 
- Seluruh wilayah kelurahan Kandri kecamatan Gunungpati 
- Seluruh wilayah kelurahan Jatirejo kecamatan gunungpati 
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Untuk genangan ketinggian air waduk Jatibarang yaitu : 
- Waduk digenang di ketinggian Maximum water surface ( 
El. 155,3 m ) 
- Waduk di genang di ketinggian Shurcharge water surface ( 
El. 151,8 m ) 
- Waduk digenang di ketinggian Normal water surface ( El. 
148,9 m )  
Konsep kedepannya Goa Kreo tersebut akan dijadikan seperti 
sebuah kepulauan, Goa Kreo tersebut berada ditengah – tengah 
waduk dan dari area parkir menuju mulut goa akan dihubungkan 
oleh jembatan sehingga wisatawan tidak perlu melewati tangga 
untuk menuju ke mulut goa ( Sumber : wawancara dengan 
Nurkholis selaku kepala sub bidang pengembangan kawasan di 
Bappeda pada tanggal 3 April 2008 ). 
 
D. Kendala – Kendala yang di hadapi Pihak Pengelola dalam Mengembangkan 
Potensi Obyek Wisata Goa Kreo 
Dalam proses pengembangan obyek wisata Goa Kreo, pihak pengelola 
juga mengalami berbagai kendala atau hambatan, diantaranya : 
1. Terbatasnya dana dari pemerintah, hal ini dikarenakan bahwa 
pengembangan obyek wisata belum menjadi prioritas utama pemerintah 
kota Semarang. Sedangkan proses pengembangan ini memerlukan dana 
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cukup besar dapat menghambat proses pengembangan obyek wisata Goa 
Kreo. 
2. Masih terbatasnya fasilitas yang ada khususnya tempat bermain untuk 
anak – anak. Hal ini dikarenakan selain masalah dana juga karena lahan di 
Goa Kreo ini bentuknya lereng berbukit dengan kemiringan yang tajam 
sehingga sulit untuk dibangun fasilitas arena bermain untuk anak – anak 
dan saat ini arena tersebut hanya ada didekat area parkir dan jumlahnya 
sangat minim. 
3. Keterbatasan jumlah SDM atau tenaga kerja yang ada, yakni hanya 
berjumlah 9 orang sehingga dirasa masih kurang dalam hal pengelolaan 
obyek tersebut. 
4. Selain itu sistem pengawasan keamanan didalam obyek wisata Goa Kreo  
masih sangat kurang, hal ini dikarenakan tidak adanya pos keamanan atau 
penjagaan di dalam obyek wisata Goa Kreo itu sendiri. Staf pengelola 
hanya berjaga diloket pembelian  karcis dan dua orang berjaga didepan 
gerbang masuk dan bertugas melakukan pengecekan ulang karcis. 
5. Belum adanya fasilitas kesehatan disekitar lokasi obyek wisata Goa Kreo, 
seperti klinik, sarana P3K untuk mengantisipasi bila ada wisatawan yang 
mengalami masalaha kesehatan sewaktu berada di Goa Kreo. 
6. Tidak adanya pemandu wisata khusus di Goa Kreo ini terutama untuk 
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Goa Kreo sehingga mereka 
harus membawa pemandu wisata sendiri ( Sumber : wawancara dengan 
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Sumani selaku ketua pelaksana tugas di obyek wisata Goa Kreo pada 
tanggal 2 April 2008 ). 
Dari berbagai kendala yang dihadapi, maka pihak pengelola berusaha 
melakukan upaya – upaya untuk mengatasi kendala tersebut antara lain : 
1. Menjalin kerjasama dengan investor sehingga dapat mengembangkan 
potensi yang ada di obyek wisata Goa Kreo, yaitu dengan penanaman 
modal dari investor itu sendiri seperti pambangunan sarana akomodasi. 
2. Meminta kepada pemerintah agar lebih memperhatikan pengembangan 
obyek wisata Goa Kreo sehingga proses pengembangannya berjalan 
dengan baik dan lancar.  
3. Menambah jumlah karyawan sekitar 2 – 3 orang dan melakukan seleksi 
yang ketat agar mendapatkan karyawan yang berkualitas guna 
meningkatkan pelayanan kepada wisatawan. ( Sumber : wawancara 
dengan Sumani selaku ketua pelaksana tugas di obyek wisata Goa Kreo 
pada tanggal 2 April 2008 ). 
 
 
 
BAB IV 
 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
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1. Obyek wisata alam Goa Kreo terletak di dukuh Talun Kacang, Kelurahan 
Kandri, Kecamatan Gunungpati kurang lebih 13 Km dari Tugu Muda ke arah 
selatan, berada dilereng bukit dengan ketinggian 350 meter diatas permukaan 
air laut. Untuk mencapai mulut Goa ini harus menuruni anak tangga yang 
cukup banyak. Menurut legenda Goa Kreo merupakan petilasan Kanjeng 
Sunan Kalijaga. Ketika mencari kayu jati untuk membangun masjid Demak, 
beliau pernah singgah di Goa ini. Diceritakan saat itu beliau dibantu empat 
ekor kera yang konon merupakan cikal bakal kera – kera yang hidup di Goa 
Kreo.  Obyek wisata Goa Kreo ini diresmikan pada tahun 1986 dan buka 
setiap hari mulai pukul 07.00 – 18.00. 
2. Obyek dan daya tarik wisata Goa Kreo memiliki keistimewaan tersendiri 
dibandingkan dengan obyek dan daya tarik wisata lain yang ada di kota 
Semarang, yaitu memiliki potensi yang menarik yakni berupa obyek dan daya 
tarik wisata alam yang didukung oleh hamparan sawah yang sangat luas, 
tebing – tebing yang curam penuh dengan pepohonan yang diantaranya pohon 
langka, sungai jernih berbatu sehingga tercipta panorama alam yang indah. Di 
obyek wisata ini disediakan juga fasilitas camping ground seluas 5000 meter 
persegi, sehingga wisatawan bisa berkemah disini dengan biaya yang sangat 
terjangkau. Dengan berbagai potensi yang dimiliki, maka obyek wisata Goa 
Kreo sampai sekarang masih menjadi obyek wisata andalan di kota Semarang 
meskipun fasilitas yang ada di obyek wisata ini jumlahnya masih sangat 
terbatas terutama untuk arena bermain bagi anak – anak  
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3. Adapun strategi – strategi yang dilakukan pihak pengelola dalam upaya 
mengembangkan obyek wisata Goa Kreo yang meliputi program – program 
jangka pendek dan jangka panjang. Untuk program jangka pendeknya yaitu 
penambahan sarana dan prasarana pariwisata di Goa Kreo, pembangunan 
menara pandang / gardu pandang, pembuatan taman Kreo dan talud dibagian 
depan obyek wisata Goa Kreo, meningkatkan kualitas obyek wisata Goa Kreo 
yaitu dengan jalan menciptakan lingkungan yang aman, tertib, bersih, sejuk, 
indah, ramah – tamah dan memunculkan kesan kenangan yang tidak 
terlupakan ( Sapta Pesona Pariwisata ), memperluas dan meningkatkan upaya 
pemasaran pariwisata, melakukan peyuluhan kepada masyarakat Talun 
Kacang pada khususnya dan masyarakat kota Semarang pada umumnya. 
Program jangka panjangnya yaitu disekitar obyek wisata Goa Kreo yaitu 
dukuh Talun Kacang akan dijadikan sebagai desa wisata yang diharapkan 
akan dapat menunjang keberadaan Goa Kreo itu sendiri dan rencana 
pembangunan kawasan waduk Jatibarang. Selain itu juga dalam jangka 10 
tahun kedepan, di sekitar obyek wisata Goa Kreo akan dibangun waduk. 
Pembangunan waduk ini terkait dengan rencana pemerintah kota Semarang 
dalam hal ini yang bertanggung jawab yaitu BAPPEDA bekerja sama dengan 
pemerintah Jepang ( JICA ) yang akan membangun kawasan waduk 
Jatibarang. Dalam upaya pengembangan obyek wisata Goa Kreo secara garis 
besar pengelola juga mengalami beberapa kendala, yaitu terbatasnya dana dari 
pemerintah, masih terbatasnya fasilitas yang ada khususnya tempat bermain 
untuk anak – anak, kurangnya sistem pengawasan keamanan didalam obyek 
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wisata Goa Kreo, belum adanya fasilitas kesehatan disekitar lokasi obyek 
wisata Goa Kreo seperti klinik dan sarana P3K, tidak adanya pemandu wisata 
khusus terutama untuk wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Goa Kreo 
sehingga mereka harus membawa pemandu wisata sendiri. 
 
B. SARAN 
 
a. Meningkatkan sistem pengawasan yang ada di Goa Kreo dan melakukan 
perbaikan beberapa fasilitas yang telah ada. 
b. Mengadakan pos kesehatan atau klinik untuk mengantisipasi apabila ada 
wisatawan yang mengalami gangguan kesehatan. 
c. Meningkatkan promosi obyek – obyek wisata yang ada di kota Semarang 
khususnya Goa Kreo. 
d. Menambah jumlah tempat sampah agar lingkungan di obyek wisata Goa Kreo 
tetap bersih dan nyaman. 
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Lampiran 01 
 
 
DAFTAR INFORMAN 
 
 
1. Nama  : Teguh B Trilasmono 
Alamat : Banyumanik, Semarang 
Jabatan : Kepala Pengelola Obyek Wisata Goa Kreo 
 
2. Nama  : Sumani 
Alamat : Talun Kacang, Semarang 
Jabatan : Ketua Pelaksana Tugas Obyek Wisata Goa Kreo 
 
3. Nama  : Nurkholis 
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Alamat : Perbalan, Semarang 
Jabatan : Kepala SubBid Pengembangan Kawasan ( staff Bappeda)  
 
4. Nama  : Esty ( wisatawan ) 
Alamat : Banget ayu, Semarang 
Pekerjaan : Mahasiswi 
 
5. Nama  : Andi ( wisatawan ) 
Alamat : Kelengan, Semarang 
Pekerjaan : Wiraswasta  
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Peta Wisata Kota Semarang 
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Gb. 1 Papan penunjuk arah obyek wisata Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
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Gb. 1 Papan penunjuk arah obyek wisata Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 2 Gapura Utama menuju obyek wisata Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008  ) 
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Gb. 3 Loket masuk Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 4 Lambang patung Kera Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
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Gb. 5  Area camping ground di obyek wisata Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
 
 
 
 
 
 
Gb. 6 Area parkir Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008  ) 
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Gb. 6 Area parkir Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008  ) 
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Gb. 7 Denah lokasi Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 8 Salah satu fasilitas bermain anak – anak 
( Doc. Riska th 2008 ) 
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Gb. 9 Tangga utama menuju mulut Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
 
 
 
 
Gb.10 Gapura pengecekan ulang karcis 
( Doc. Riska th 2008 ) 
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Gb. 11 Jalan menuju mulut Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
 
 
 
 
Gb. 12 Fasilitas shelter yang ada di Goa Kreo 
(Doc. Riska th 2008 ) 
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Gb. 13 Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
 
 
 
 
Gb. 14 Satwa kera penghuni Goa Kreo. 
( Doc. Riska th 2008 ) 
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Gb. 15 Air terjun di Goa Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
 
 
 
 
Gb. 16 Sungai Kreo 
( Doc. Riska th 2008 ) 
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Gb.17 Upacara Sesaji Rewanda 
( Doc. Dinas Pariwisata  dan Kebudayaan Kota Semarang ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb.18 Pelaksanaan Upacara  Sesaji Rewanda 
( Doc. Dinas Pariwisata  dan Kebudayaan Kota Semarang ) 
 
 
 
Lampiran 12 
SEMARANG FULL DAY TOUR 
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PAKET WISATA UNTUK WISATAWAN DOMESTIK ( 40 Pax ) 
 
Tujuan Wisata: 
a. Goa Kreo 
b. Gedong Batu / Klenteng Sham Poo Kong 
c. Masjid Agung Jawa Tengah 
d. Pusat Oleh – Oleh Pandanaran 
 
FASILITAS:    Harga Paket: Rp. 120.000 / pax 
1. Bus Pariwisata 
2. Tiket Masuk Objek 
3. Makan 3 kali : Snack, Lunch, Dinner 
 
ITINERARY SEMARANG TOUR 
 
07.00 – 09.30  Berangkat dari Solo ( UNS ) menuju Goa Kreo  
09.30 – 11.30 Sampai di  Goa Kreo 
11.30 – 11.45  Meninggalkan Goa Kreo dan perjalanan Menuju 
Gedong Batu 
11.45 – 12.45   Sampai di Gedong Batu / Klenteng Sham Poo Kong 
12.45 – 12.50   Menuju R. M Ayam Goreng Lombok Ijo ( Lunch ) 
12.50 – 14.00   Sampai di R. M Ayam Goreng Lombok Ijo  
14.00 – 14.20  Perjalanan menuju Masjid Agung Jawa Tengah  
14.20 – 17.20   Sampai di Masjid Agung Jawa Tengah ( Sholat ) 
17.20 – 17.40   Perjalanan menuju Pusat Oleh – Oleh Pandanaran 
17.40 – 18.40   Sampai di Pusat Oleh – Oleh Pandanaran 
18.40 – 20.10   Perjalanan menuju Warung Tegal daerah Ampel 
20.10 – 21.10   Sampai di Warung Tegal daerah Ampel 
21.10 – 22.40   Perjalanan kembali ke Solo ( UNS ) 
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